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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL KSDAE

K{:«umewa.ﬁ pada level spestes dalam jangka panjang

bertujuan untuk mencegah terjadinya kepunahan

spesies vang diakibatkan oleh penyebab utama ter-
ancaminye spesies dari kepunahan, Dalam upays korservasi
spesies, Ditjen KSDAE Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan telah menetapkan Indikator Kinerja Kegiatan
(KK} mengenal pendng-katan populasi 25 @atwa prioritas
terancam punah (43 spesies) sebesar 10%, dalam periode
2015-2019. Dua pulub lima satwa prontas (43 spesies) tersebut meliputi hanmaw Sumatera
(Panther figrs sumalree), gajah Surmatera (Elephas maximus sumalranus), badak (Rhinoceros
sondaicus, Dicherhmus sumaotrensis), banteng (Bos jovanicus), owa (Hyiobates molach,
Hylobates klosii, Hyloboes agilis), orangutan (Ponge pygmosus, Pongo  obefil), bekantan
(Mesalis [erpatus), komodo (Voromus komodoensis), curik Bali (Levcopsor rothschildD), males
Mocrocephalon males), bahinsa (Babyrowsn babinessa), anca (Bubalies quarlesi, Bubalus
depressicornis), elang (Nisoehes barelsi, Nisaens floris), kakana (Cocatua sulphuren, Cacariag
malficenss, Cocatug alba, Cocarua galerita mifon), macan tuti] (Panthera pardus melash, nsa
bawean (Axizs kuhli), cerdrawasih (Mocgregorio pulchra, Porodisoea rageiana, Paradisaen
apoda. Poradizaea rubra, Cicirrurus regies, Seleucidis melanalewes), surili (Presbyis frederica.
Presbytts comata), tarsius (Tarsies fuscus), monyet hitam Sulawes (Macaca nipra, Macaca
maura). julang Sumba (Rhyvliceros everetil), nuri kepala hitam (Lorius domicella, Lorius lory),
peryu [(Chelonia mydas, Eretmochelps mmbricota), kanguru pohon (Dendrofagus mbaso), dan
celepuk mnjand (C0us jolanodea). Perniiban dan penetapan 25 satwa prioritas bikan berami
mengabaikan terhadap spesies lainnya, Konservasi terhadap spesies lainnya tetap dilakukan,

hanya dalam proses pengukuran kinerjp secars npasional 25 sabwa priorifas menjadi
keterwakilan dan upaya konservasi semua spesies.

Khusus untuk §§nservasi spesies gajah dan harimau Sumatera, telah ditetapkan
Permenhut Momer PA42Menbut-IF2007 tentang Strategi dan Rencana Aksi Konsearvasi
Harirmawu Sumatera 2007-2017 Jan Permenhut Mo, FadMenhu-I12007 entang Straegi dan
Rencana Aks Konservasi Cajah Sumatera, dengan mijuan untuk membenkan arah kepada
para pemangku kepentingan dalam pengelelaan korservasi hadmau Sumatera dan gajah
Sumatera, Terdapat 56 habitat gajph Sumatera (Elephos maximus sumotranus) i Sumatera,
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Sarmbutan [rekier Jenderal KSDAE

13 di antaranya tdak lagl ditermukan populast gajab. Status keberadaan gajah pada sebelas
habitat lainnya dinyatakan kritis dan dua lainnya di ambang kntis (FRGL 2014). Sementara
itu, populasi harmau Sumatera (Ponthera tigris sumadrae) di alam bebas diperkirakan hanya
sekitar 400 ekor. Populasi harimau Sumatera tersebar di 27 kantong habitat {Wibisono &
Pusparini, 20100, Berdasarkan hasil Populsiion Viebidiy Amatvsis (PVA) tahun 2016, habita
vang ada hanmaunya tinggal 22 kantong

Beberapa fakior yang disinyalir menjadi penyebab penurunan populasi gajah dan
harimau Sumatera dard babitar alaminys antara lain: adanya perdagangan dan perbuisan
liar, kehilangan habitat karena tngginya laju deforestagd dan degradasi kawasan hutan, serta
terjadinya korflik antara manusia dan satwa bar, Oleh karenanya, upava menyelamatkan
bentang alam konservasi gajah dan harmau Sumatera perlu secara efekuf . ditingkatkan
koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan sinergi dalam pengelolaan ekasistem, penurunan laju
kenmsmakan hutan, pembinaan habitat dan populasi. pengendalian konflik manusia-satwa liar,
perencanasn tata ruang. pemarfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang di Pulau
Sumatera,

Selaku Pelaksana Tugas (Pit.) Direktur Jenderal KSDAE. saya menvampaikan apresiasi
atas inisiatif dan langkah konstrukil BKSDA Sumatera Selatan, FMEBA Universitas Sriwijaya,
(512 Bioclime dan mitra kerja lainnya dalam penyusunan dokumen Identifikasi dan Permetaan
Fantong-Kantong Habitar Gajah dan Harimau di Sumaera Selatan. Dengan tersusunnya
dokumean ini, korservasi kedua spesies tersebur di Sumatera Selatan dibarapkan dapat
dilakukan secara sistematis melalu tahapan rencana akst priontas pada 8 kantong habatat
gajah dan B kantong habitat harmau dengan dukungan para pemangku kepentingan (muls
srakeholders],

Plt, Direkiur Jenderal KSDAE,

Dz. Ir. Bambang Hendroyono, MM




SAMBUTAN GUBERNUR
SUMATERA SELATAN

P emerintah Provirsi Sumnatera Selatafinenyampaikan

apresiasi dan terimakasih kepada Balai Korservasi

Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera Selatan,
FMIPA Universitas riwijaya dan GIZ BIOCLIME atas ini-
siatif untuk peryusunan dokumen [dentifikast dan Peme-
man Kantong-kantong Habitar Gajah dan Hanmau di
Sumatera Selatan. Sumatera Selatan telah dikenal meru-
pakan provire yang memibki berbagai ragam tipe ekosis-
term hutan tropis dengan keanekaragaman havati vang
tinggi serta merupakan habitar gajgh dan  harimaw di
Sumnatera. Cajgh dan harimau Sumatera merupakan spesies mamalia besar yang  memniliki
status terancam purah (eritically endangered) berdasarkan [UCH (the International Union for
Conservation of Maure) dan telah ditetapkan zebagal spesies target nasional yvang hanas
dinngkatkan @opulasinys. Kedua spesies ini secara nasional statusnya telah dilindungi
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan
dan Satwa,

CHeh karenanys. Pemerintah Provinsi Sumaters Selstan menaruh kepedulian yvang
sangat besar dan berkomitmen melestarikan kedua spesies mamalia Desar ini melalui
dukungan terhadap program konservasi gajah dan harimau vang telah, sedang dan akan
dilasksanakan. Hal ini sejslan dengan Program Pemerintah Prowvinsi Sumatera Selatan
mengenal pengelolaan ekosistern hutan dengan pendekatan lansekap dan ecoregion sera
memberikan dampak vang positf terhadap mplementasi pembangunan pertumbuhan hijau
atau Greenn Groweh Devedoprent di Sumatera Selatan,

Saumilah inesatf konservas kedua spesies mamalia besar i telah dan sedang
dilaksanakan di wilayah Sumatera Selatan baik oleh pemernintah, perguroasn inggi, LM lokal
dan internasional. Skap zaling mendukung dan berpartisipasi aktif antara para pihak dalam
mewnjudkan program-program bersama untuk kepentingan bersama diharapkan dapat
mempercepal targer-tangst perlindungan dan peningkatan populasi dan perbaikan habirar
kedua spesies ersebut di Sumatera Selatan, Mempertimbangkan kondisi populasi dan habitar
alami gajah dan harmau sangat terbatas dan erpecah pada beberapa lokasi di Sumarera
Selatan, perlu adarva perhatian dan kerjasarna darl berbagal pibak untuk melestankannya,
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Sarmbutan Gubermur Senotera Saledon

Daya sangat menghargai kerjasama dan semua permangku kepentingan dalam meng-
identifikas dan memetakan kantong-kantong habitat gajah dan hanmau di Sumatera Selatan
termasuk usulan rencana aksl priontas konservasi vang perlu dilaksanakan. Saya berharap
dokumen ini dapat menjadi sebuah panduan bagi para pihak dalam kornservasi gajah dan

harirmauw di Sumatera Selatan dan dapart diimplementasikan, sehingga memberikan konoribusi
nyata dalam tatapan pembangunan dasrah yang berkelanjutan di Sumatera Selatam,

Palembang, Movember 2016
Gubernur Sumatera Selatan

H. Alex Moerdin




KATA PENGANTAR

ulay Sumaters merupakan salah satu kawasan pricrtas konservasi keanekaragaman

hayati Paparan Sunda vang memiliki tingkat keanskaragaman havatl dengan tingkat

endemizme vang tngg. Gajah Sumaters dan Harimau Swumatera harwalah sedikic dard
keanekaragaman havat {level spesies) vang ada di Pulau Sumatera, akan tetapl mermiliki
peran yang sangat besar bagi kelangsungan hidup spesies lain. Keberadaan gajah Sumatera
dan harimau Sumatera di wilayah Provirnsi Sumatera Selatarffhadapkan dengan berbagai
persoalan vang memerukan penanganan serius, di antaranya kehilangan habigai, fregmentasi
habitat serta menurunnye  kualitas habitat karena  konversi hutan ateu  pemanfaatan
sumberdaya hutan untuk keperluan pembangunan non kehutanan  maupun  indusin
kebatanan. Di samping i, konfliE manusia-satas liar chomarsweilcfiife conflict), perbunaan
dan perdagangan liar kedua spesies tersebut juga tunat mendukung penurunan populasinya
di akam.

&

Sejalan dengan visi Straregi dan Rencana Aksi Korservasi Gajah dan Harimaw
sumatera Tahun 2011-2017 vang ditetapkan Kementeran Kehutanan (sekarang Kementenian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan) yaitu “manusia hidup berdampingon dengan gajah secara
Farmonis” serts “populosi harimou Sumarera doparl dilesforikan don hidup berdompingon
secora harmonis dengan abimltes pernbongunom di Sumetera”, Balai KSDA Sumatera Selatan
tens berupava uniuk melakodkan korservas kedua spesies tersebut df Sumatera Selatan.
Salah zatu langkah korstruksf yvang dilakukan adalah pensisunan dokumen “ldentifikasi dan
Pemetaan Kantong-Kantong Habitat Gajah dan Harimau di Sumatera Selatan™ melalui
rangkaian proses Focus Group Discussion (FUD) dan kena tim kecll vang cukup intensi
rivelalul perdekatan dan penguatan ilmiah.

Kami menyampaikan apresias dan wcapan terima kasih kepada Fakultas Matemartika
dan [l Pengetahisan Alam (FMIPA) Universitas Sriwijaya, G2 Bioclime. Pemerintah
Daerah (Proving maupun Kabupaten) Sumatera Selatan, Forum Konservasi Cajah Indonesia,
Forum Harimau Kita, Fakultas Eehutanan [PB, Seksl Konservast Wilayah (1, 1 dan [1}-BESDA
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Keatn Pengarar

Sumatera Selatan dan berbagar pihak lamnva vang telabh mendukung dan memberkan

@nnibusi  dalam penyvelessian  dokumen ini. Semoga dengan tersusunnya  dokumen

Identifikasi dan Pemetaan Kantong-kantong Habitat Cajah dan Harmau di Sumatera Selatan,

upaya konservasi k§fa spesies tersebut ke depan akan bebih baik melalui tahapan rencana

ﬁslési pricrtas pada kantong-kamntong habitat gajah dan hadmau di bentang alam Sumatera
latan.

Kepala BESD Surmatara Selatan,

MNunu Anugrah, 5.Hut., M.5c.
BMIP. 197300 %0 [Q6803 1 004
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I Pandabudier

arimau Sumatera dan gajah Surnatera @Brupakan spesies dilindungi clan spesies
Hprlnn'rﬂ!- konservass sesuai Permenhut No. PA7Menhut-[IF2008 tentang  Arahan

Strategi Konsarvasi Spesies Nasional. Dalam upf) konservasi harimau Sumatera dan
gajah Sumatera, telah ditetapkan Permenhut Momor P42Menhut-IV2007 entang Strategi
dan Rencana Aksi Konservas Hanmauw Sumatera 2007-2017 dan Permenhut No, P4
Menhut-I'2007 tentang Strategi dan Rencana Aksi Korservasi Gajah Bumatera, dengan
fujuan untuk memberkan arah kepada para pemangku kepentingan dalam pengelolaan
konzervasi harimau Sumatera dan gajah Sumatera, terulama pada kawasan-kawasan yang
berdnggungan dengan bentang alam kedus spesies tesebul, Pengawalan implementasi
regulasi korservasi spesies dimaksud di lapangan perlu secara intensif dilakukan, mengingat
begitu besarnya ancaman terhadap habitat dan populasi kedua spesies tersebut.

Data Forum Konservasi Gajah Indonesia tahun 2014, menjelaskan bahwa dar 86
habitat gajah Sumatera (Elephas masemus sumotranus) df Sumatera, 13 di antaranya tdak lagi
diternukan populasi gajah. Status keberadaan gajah di sebelas habitat lainnva dinvatakan
kritis dan dua lainnya di ambang kritis, Semmentara inl, populas harimau Sumatera (Panthera
tigris sumatree) di alam bebas diperkirakan hanya sekitar 400 ekor. Fopulasi harimau
Sumnatera tersebar di 27 kantong habitat {Wibisono & Pusparini, 20100, Berdasarkan hasil
Poputation Viability Analpsis (PVA) tahun 2006 dijelaskan babwa kantong habitat vang ada
harirmaurya tinggal 22 kantong, vang meliputl: Leuser Ulu Magen, Dolok Surungan, Batang
Toru, Senepis-Buluhala, Barumun, Batang Gadis, BimboganniPazaman, Gam Siak Eecil,
Kampar, Kerumutan, Tesso Mile, Rimbang Baling, Kerinci Seblat, Bukit Tiga Pulubh, Bukit Dua
Belas, Berbak-Semmbilang, Hutan Harapan, Dangku, Bukit Balai Bejang, Bukit Bansan Selatan,
dan Way Kambas.

Pemantauan populast harimau Sumaters vang dilakukan oleh 9 lembags menunukkan
hasil babwa 72% ares vang disurvel erdentfikas sebaga babitat harimaw, Dard 72% area
tersebut, 20% (9 blok hutan dari 29 blok hutan yang merupakan habitat hanmau)
diantaranya merupakan kawasan konservasi. Sementara sisanya adalah kawasan hutan
produksi, hutan lindung, areal perkebunan, HTT maupun areal penggunaan lain (APL),
Penyebab penurunan populasi gajah dan harimau Sumatera dari habitat alaminya disebab-
kan oleh berbagail faktor antara lain: adanya perdagangan dan perburuan liar, kehilangan
habitat karena fingginva laju deforestasi dan depradasi kawssan hutan, serta rerjadinya
kondflik antara manusia dan satwa Bar, Oleh karenanya, sudah menjadi kebutuhan perlunya
dilakukan upava secara bersama untuk menjaga kawasan hutan (baik hutan produksl, hutan
lindung atau hutan konservasil vang teridentifikasi sebagai habitat gajah Sumatera dan
harimau Sumatera, untuk menghindan kepunahan kedus gpesies terzebut di alam,

Permerintah Indonesia menetapkan Kebijakan Proritas Pembangunan Masional Bidang
Lingkungan Hikdup dan Kehutanan 201520019 yvang terkait dengan konservasi spesies yaitu
konservasi sumberdaya alam hayat dan ekosisterrmya termasuk peningkatan populasi 25
sabwa prioritas (43 spesies) terancam punah {diantaranya hanmau dan gajah Sumatera)
sebesar 10%. Dalam mendukung indikator kinerja peningkatan populasi 25 satwa priontas
terancam punah sebesar 10% dalam pericde 2005-20019, maka oi hampir selurubh provinsi
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telah dilakukan kegiatan pengukuran, studi pendahuluan dan pengEhpan lokasi (site)
termasuk manitonng mtensl populasi pada sites vang telah ditetapkan, Status populasi dan
distribusi halbdtat sangat diperlukan dalam menentukan kebijakan dan perencanaan konser-
vagl serts mengoptimalkan intervensi manajemen konservasi speses, Lengkap dan akuratniva
data populas dan sebaran habitat gajah dan harimau Sumatera akan membantu mtervensi
manajemen kenservasi secara optimal. [ samping i, dalam wpaya memeslamatkan bentang
alam kenservasi hanmau Sumatera dan gajah Sumatera perlu secara efekol ditingkatkan
koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan sinergi dalam pengelolaan ekosistem, perencanaan tata
ruang, pemaniaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang di Pulau Sumatera.

Data dan immformast keberadaan gajah dan harmau Sumatera baik di kawasan hutan
konservasi maupun kawasan hutan lainnyva dan areal non hutan (perkebunan dan areal
penggunaan faing telah dikumpulkan oleh para pibak melalui kegiatan peneliian dan
menitoring berkala. Banyak pihak perusahaan perkebunan dan hutan tanaman juga telah
melaporkan keberadaan kedua spesies satwa penting ini di areal konsesinya. Mermper.
timbangkan pentingnva membangun database. dan pengakioalisasian dara populasi dan
sebaran kantong-kantong habitat gajah dan harimau SEnatera dan berbagai pihak sebagai
dasar pelaksanaan konservas spesies secara setematis. Balal Konservasi Sumber Daya Alam
(BESDA) Sumatera Selatan bekerjasama dengan FMIPA Universitas Sowijayva dan (Gl
Bioclime pada tanggal B Agustus 2016 melaksanakan kegiatan “Focus Group Discussion
(FGON Kennfikesi dan Pemetaan Kantong-kantong Habitat Cajah dan Hanmau di Sumartera
Selatan”. Data dan informasi serta hasil ramusan dari @FD tersebut kemudian dituargkan
dalatn bentuk dokumen. Tujuan persusunan dokumen Idennifikasi dan Pemetaan Kantong-
karitong Habarar Gajahﬁm Harirmau di Sumatera Selatan adalah sebagai berikun

¢ Menyvajikan hasil identifikas dan pemetaan kantong-kantong habitat gajah dan hanmaug
di Sumatera Selatan.

o Menwvajikan hasil tinjavan itmiah sederhana erhadap kordisi terkini dan karakieristik
kantong-kantong habitat gajah dan harimau di Sumatera Selatan.

¢ Memyajikan hasil evaluasi stangs terkind populasi dan wilavah sebaran gajah dan
harrmau di Surnatera Selatan.

o Memberikan informasi tantang rencana aksi konservasi gajah dan harimau di Sumatara
Salatan yang harus dilakukan okeh para pemangku kepentingan {(stakeholdiers).
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2.1 GM&H SUMATERA

ajah Sumatera (Elephas maximus sumaranus §Enminck, 1847 merupakan salah satu

rarnalia besar yang ermasuk satwa langka berdazarkan Undang-Undang BMomor 5

Tahun 1990 entang Kornservasi Sumberdaya Alam Hayati @n Ekosistemnya serta
marupakan satwa dilindung berdasarkan Peraturan Pemenntah Nomor 7 Tahun 1999
tentang(@engawetan Tumbuhan dan Sarwa. Gajgh Sumatera termasuk satwa terancam
punah {eritically endengered) dalam daftar merah spesies erancam punah yang dikefuarkan
oleh [ﬂml:aga Konservasi Dunia - [LCN.

Wilayah penyebaran gajah Sumatera meliputi Provinsi Aceh. Sumatera Ltara, Riau,
Jarf}i, Sumatera Selatan. Bengkulu dan Lampung {Altevoge dan Kurt, dalam Tarmizi, 2008:
§). Habitat gajah terdiri dari beberapa fipe hutan vaitu: mman rawa (swamp foresth. hutan
pamnbut (pear swamp forest), hutan hujan dateran rendah (fowtand forest), dan hutan hujan
pegunungan rendah (lower moumtain foredf (Sitompul, 2011). Habitat yang paling disukai
gajgh adalah hutan dataran  rendah. Dalemn  memilih  habitatnya, gajeh  Sumatera
memperhitungkan berbagal kondist faktor habitat misalnva ketersediaan tempat mencar
mdkan, penutupan auk sebagai wmpatl bedindung dan resedianyva sumber air, Selain i
satwa lar ind juga mempermiiungkan wakiu melakukan berbagal akivitas harian CAbdullah er
ol.. 2005}, Perlaku haran dan pemilihan unit habitat diduga sangat dipengarniki cleh kondisi
habitat dan posisi unit habitat esensial dalam suatu ekosistem.

Sumaters Selatan merupakan salah zatu lokasi sebaran alami gajah Sumatera; Ber-
dasarkan SK Menten Kehutanan Nomor S68Menbut-1112014, hutan dan lahan di Sumatera
Selatan tardin dan:

Tabel 2.1. Jenis dan luas hurandahan di Sumetera Selatan

Penggunaan Persenlase Luas (%) Penggunsar Permentase Luas (%)
ESAEPA 884 Hutan Produksi 14,91
Hutan Lindung 4,64 Huran Produksi Konversi 203
Hutan Produksi Tetap 2,40 Argal Penggunaan Lain 60,12

Sumber : SK Menhut Nomor 866 /Menhut-11/2014

Berdaszarkan informasi dari berbagsi sumber, sebagian besar gajah Sumatera bereda di
lahan berstatus AFPL. Sedangkan sebagan kectl berada di kawssan hutan baik hutan
konservasi, lindung, maupun produksi. Sebaran gajah di huran korservasi vang ada hingga
saarl ini di Suaka Margasarwa Padang Sugihan (Kabupaten OKI dan Banyuazing,

Penggunaan lahan di Sumatera Selatan terdin dan perkebunan kelapa sawat, pemba-
ngunan hutan anaman industri (HTT), pembangunan sarana prasarana umum, pemukimman,
serta pertambangan. Dengan penambahan jumlah populasi manusia dan dilkut dengan
pembangunan di berbagai sekior menvebabkan ferfragmemntasinya habitar gajah Sumatera,
Pengurangan luas dan permutsan habitar alami yang berupa uiupan hutan, merupakan
pemicu terhadap penurunan ukuran populasi dan kemampuan adaptasi dari berbagai
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kelompok hunian lar, Kondist demikian akan berujung pada peningkatan kepunahan
terutama bagi kelompok vang memilikl populasi kecl dan tensalir (Siompul, 20117,

Seifing dengan pembangunan di berbagai sekior dan kepentingan, maka akan berdam-
pak pada zemakin sempittya habitat pajah Sumatera, dan akan menyebabkan doomed
population. Kondisi ini terjadi di beberapa kantong gajah di Sumatera Selatan seperti yang
terjadi di dasrah Cengal, OKIL

Cambar 2.1, Foto gajah Sumatera di Suaka Margasatea Padang Sugihan (Dok ; BEELDA Sumater
Salaan)

Beberapa lokas vang tenndikasi sebagai sebaran gajah Sumatera vakni Kabupaten
Musi Banyuasin, Banvuasin, Ogan Komenng llir CORD, Ogan Komerng Wa (0K} Selatan,
Dgan Komenng Wu (0K Tomur, Muara Enim. Labat, dan Empat Lawang. Sebaran
kawasan hutan paling banyak di Kabupaten ORI, Musi Banyuasin, Banyvuasin, Mus Rawas,
dan Muara Enim. Namun laju deforestasi hutan di Sumatera Selatan cukup tngei karena
tekanan kawasan hutan yang tngg pula, Meskipun kawasan hutan cukup luas, namun data
tufupan butan terbukti cukup rendah yaitu hanya 11 % untuk seturvh Provinsi Sumatera
Selatan.
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Cajah membutuhkan areal vang luags untuk mencan makan dan memenubd kebutuhan
hidupnya, MNamun kondisi habitat saat ine semakin menyempdt, jumlah pakan pun semakin
menurun. Dengan kondisi demikian, §hiah aksn melakukan pergerakan untuk memenuhi
kebutuhan pangannya dengan masuk ke perkebunan dan lahan pertanian. [nilah awal mula
teradinya konflik manusia dengan gajah, Dampak nyata vang renadi hingga saat ini adanya
kondlix manusia dan satwa khususnya gajah Sumatera masih terjadi di Sumatera Selatan, Tak
jarang terjadi pengrusakan fanaman-tanaman di HTL perkebunan kelapa sawit, lahan
pertanian milik masvarakat. Kondist ind mengancam keduanyva, Bagl manusia akan merugkan
secara ekonomi maupun sosial, sedangkan bagl satwa akan mengancam kefestadannya di
alam.

2.2 HARIMAU SUMATEEA

Harmau Sumatera Panthera dgris sumammae Pooock, 1929 dimyatakan s=bagai satwa dengan
kategori sangat terancam punab (oriically endangered) sejak tahun 1994 alsh Cart Specialist
Crroup [UCH (The intermarional Eindon for Conservarion of Mahare). Keberadaan harmau Sumaters
@b ditetapkan sebagai satwa dilindung berdasarkan Peraturan Pemerintah Indonesia melabui
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawstan Turmbuban dan Sapws,

Harimau Sumaters mecspakan sa0ss vang messmpat wop piramida dalam rantai
rakanan dan meripakan gpex predotor di ekosistern hutan Sumatera vang keberadaannya
sernakin lama sermakin berkurang. Populas harimau Sumatera inl dipenganihi oleh kererse-
diaan satwa mangza di sekitar habitatnya (Reddy ef al. 2004, Endri 2006, Karanth et al. 2006,
D&mﬁ et ail. 2008

Harimau Sumatera adalah jenis satwa yang mudah beradaptasi dengan kondisi
lingkungan tempat tinggalnya di alam bebas (Mazik 1981), sepanjang teredia cukup
mangs dan sumber air, Harimau Sumatera dapart dijurmpad di hutan bujon dataran rendah
sammpai hutan pegunungan dengan ketinggian 9 = 3,000 mxdpl, pada berbagai tipe habitat
sepert hutan mangrove, hutan rawa gambut, hatan pantai, hutan bekas tebangan, belukar
terbuka, padang alang-alang. hutan dataran rendah hingga pepunungan (Snyanto 2003,
Soehartono ef al, 20070, Pada kawasan hutan di Sumatera Selatan, harimau Sumaters dapat
dijurnpai mulai dari huta@Bujan dataran rendah hingga ke dataran tingg sepert perbukitan
dan pegunungan, dengan menghuni berbagai jenis habitat seperti hutan rawa gambout.
mangrove, hutan parta, hutan primer. hutan sekunder. hutan ebangan. perkebunan kelapa
sawit dan HTLL hingga belukar rerbuka.

Berdasarkan hasil penelitian vang relah dilakukan diketahui bahwa jenis sanaa mangsa
harirmau Sumatera acdalah kuau raja Argusianus argus, tapir Tapins indicis, babi hutan Scs
sorofa, ruza Rusa umicolor, kijang Mundioecus  mungok, kambing Sumatera  Caopricornis
sumeETTenss, Mapu Tragulus nopu, monyet ekor panjang Maooeea fasciculoris, siamang
Symphalongus syndachylus, simpal Prestotis melalophes, ungko Hylobates sp., jelarang Rafufa
bicolor, landak Hystix brochywra, beruang madu Helarctos malopanus, trenggiling Manis
joanica, ajag Cuon alpinus (Mazak 1981, Sriyanto 2003, Endr 2006, Budhiana 2009,
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FKhakim 2009), Pakan wama hanmau Suematers adalab dan suko Ceruvidos Berukuran besar

dan Suidoe (Seidensticker [986), seperti musa sambar (Rusa unicolor), kijang (Muntioous
munokl, dan babi hutan (Ste sorofa) Biswas O Sankar, 2002; Wibisone, 20050, Sunduist of
ol (1999} menyvatakan bahwa rusa merupakan safwa mangss utama harimau Sumatera dan
Berkontribusi tiga perempat bagian dani makanan hanma,

Gambar 2.2. Hatmau Sumatera (Sefiwa) di kawasan SM Danghu (Dok: BRSDA Surnsel - Z5L0
Indonesia)

Meskipun kawasan hutan di wilayah Sumartera Selatan tidak selurubnya termasuk ke
dalam 12 bentang alam konservasi harmau Sumatera (Tiger Conservation Landscape) yang
mendapat priortaz di dalam upaya pelestariannya namun keberadaan harimau Sumatera di
kawasan ind tetap penting dan harus dilestankan, Darl kedua belas bentang alam yvang telah
dittapkan, dus kawasan konservas di Sumatera Selatan masuk dalam lansekap prionas
yaitu Taman Masional kenna Seblat dan Taman Masional Berbak Sembilang.

kKawasan konservasi lain yang rerideniifikasi sebagai habitat harimau Sumatera adalah
kawasan SM Canghku, 5M Bermavan dan 5M Padang Sugihan. Kawasan SM Dangku sendid
meerupakan salah satu Tiger Conservationn Unit (TCLD i kawasan Asta Tenggara yang
memerlukan evaluasi habitat (Dinerstein ef al, 1997). Harimau Sumatera di kawasan SM
Bentavan dan SM Fadang Sugiban telah dinyatakan tidak ada lagi (Dinata, kompri,

k-
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Cambar 2.3, Eandia dan g hadmao di Susmaters Selatan (Sumbear - FHE 2016])
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kan melalui pendekatan diskusi kefompok rerarahfocus group discussion (FGEY dan

Prﬂs&s identifikasi dan pemetaan kantong habitat gajah dan harimau Sumatera dilaku-
analsi spasial menggunakan reknologl Sisterm Informasi Geografiz (310).

3.1 DISKUSI KELOMPOK TERARAH/FOCUS GROUP DISCUSSION
(FGD)

Diskusi kebormpok terarah atau FGD telah dilaksanakan pada tanggal B Agustus 2016 di Haotel
Crrand Zuri Palernbang dengan tujuan untuk mensinergikan data dan informasi populasi dan
sebaran keberadaan gajah den harmeu Sumatera (serta sataws liar lain-nyva) dani berbagai
pihak sebagai upayva pengelolaan habitar oleh para pemangku kepentingan gecara terpadi.
FZD dilaksanakan dengan fommar presentas dan diskust kelompok yang dipandu oleh
fasifitator. Setap fasilitator dibantu oleh notulen dan ahli pemezaan/3C. Kegiatan FGD
dilaksanakan atas kerjasama BESDA Sumatera Selatan. FMIPA Universitas Sriwijaya dan GI2
Bioclme.

Peserta diskus dibagr menjadi 2 (dua) kelompok vaine (1) Sumatera Selatan bagian
utara; dan {2} Sumatera Selatan bagian selatan, Proses diskes kelompok bagian ubara
difasilitzsi oleh Yoan Dinata {FHKZS5L Indonesia), sedangkan kelompok bagian selatan
difasilitasi oleh Donny Cunarvadi (FKCVFFL. Data vang dikumpulkan berupa lokasi, jumlah
individu (jika memungkinkan) dan tashun ditemukannya keberadaan gajah dan harimau
aumaters melalul penandaan oleh peserta FGD pada peta vang disediakan, Untuk
memsdahkan proses pemeraan secara parisipatii, peta wilavah Provinsi Sumatera Selatan
dibagh menjadi tga buah peta vang setap peta mencakup 5-6 kabupatenvkola, lergantung
luasan wilayah masing-masing kabupaten tersebul, Pesera FGD vang berasal dan berbagai
pemangku  kepentingan juga diminta untuk menyampaikan usulan rencana kegiatan
pengelolaan habitat dan populasi kedua spesies tersebut.
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Gambar 3.2 Proses diskus dan pemetaan partisipai] sebamn lokas keberadaan gagah dan harmao o
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Sumatera Selatan
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3.2 ANALISIS SPASIAL MENGGUNAKAN TEKNOLOGI SISTEM
INFORMAS] GEOGRAFIS (SIG)

Secara spasial, kantong habitat gajah dan hardmau dianalisis menggunakan data point
sebaran harimau dan gajah yang bersumber dan data survei Z5L dan Forus Group Discusion
pada tanggal 8 Agusius 2016 di Hotel Grand Zuri. Dari peta yang ditampilkan pada masing
masing kelompok, peserta vang berasal dari perwakilan desa, seks wilayah dan reson
BESDA Sumsel, perusahaan perkebunan, HTL MOGO, Forum gajah dan barimag meng-
identifikast lokast temuan mercka pada peta, emuan vang ditandal (marking) pada peta
berupa titik-titik sesuai dengan kenampakan yang dialami mereka seperti dari suara. tapak
kaki, laporan warga, kamera trap. dan juga perjumpaan langsung. Untuk menentukan
poligon-poligon kantong habitat dilakukan overlony antara Data Kawasan Hutan berdasarkan
k. Menhut Mo Beadenhut-I/2014 dengan tick-ttk sebaran gaph dan hanmau yang telah
didapatkan dan proses survei dan FGD dengan melakukan pendigitalan data ke dalam
perangkat Sistem [nformasi Ceografis (Gl5). Kawasan hutan diasumsikan sebagai habirat
existing yang belum terganggu dengan mengesampingkan mitupan lahan existing dan faktor
lain vang dapat menpadi ancaman dan sebuah habitat. Setelah dilakukan anahss tumpang
sugun pada kawasan hutan dan dok-zitk wemuan gajah dan harimau dilakukan proses dissolue
(pengelompokan) berdasarkan kelompok hutan pada data kawasan hutan. Mama kelompok
hiutan diambil untuk memben nama hasil dar identifikasi kantong habitat.

Hazil identifikast didapatkan & (delapan) kantong habitat gajah dan 8 (delapan) kantong
habitat hanmau, sepemt disagkan pada Tabel 3.1, 3.2 dan Gambar 3.3,

Tabed 3.1. Kantong-kantong habitat gajah (Elaplas moxies sumatanus) di Sumatera Salaan

1 HF HF. BEMMAICTT SE AN LS HGE= 0] Berakat Te mangus ZEREIFLEY TERA01 57 Lry

HF HF. MERAMTI HULL 5. EATANG A l3a00
2 HP HEMERANTIHULUS KAPAS  HOSS02  Meranti Sungn Mapas VIERES  ARSIESL 1
HPFT HFT. MERASTI HULI & ¥APAS SR ATA7
4P P LALAN HESS03 Lalam ITIRASS  peiipaqp etk
Tersslin
EL. L, [AMULL-PATAI- ]
4 KL HANTI-GARRA-MEKAKAL- HGEE 04 Jamilul Manm Pasah 8L TIT TR 28727 Th
MAZHISAK forssle
g HP HF, MESLE I HGES 05 Musuji &b 71223 & 71223 3
Ml L. SARA LELTE
WP HP.5AKA L 17544 57
ThE : AN R
fi e HIGSE 06 Sz Gunung Bayva 1923721 TLOpAP2 i
p1 4] SR GG RAYA 4 88T 23
WP P SUBAN JERII 11897005 B bl
ARl HGSS07  Subiin Jeriji \aspreq BSR4
HP HIPE. SEHPANG HERAN BEYLIE L : ﬁ"h'h"‘"ﬁiml""'l 24374075 ?
. M B8, PADAMG SECIH AN WSSO Heran 82132 63195407 1552

* Berdasartkan hasl FGD vang pesrlu ditindaklanjuti dengan penelitian betab njur
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Gambar 3.3. Sebaran kantong habitat gajah (Elephas maxims sumaranus) di Sumatera Selatan
Takal 3.2, Kantong-kantong hakbitat hamau (Parifera dgis sumarased df Sumatera Selatan

WP NP BENAKAT SEMANGIS MHSS 01  BenokotSemanges  ISR00157  280mnsT 1

1
PN ML BUKET DINGIN HHZ 02 Bukit Dingm GRAGLAD | oaAMLEY 1.2
i E_Ekﬂ*:jnhmﬂ‘::;:wm;”' HHES 00 ookl NartiPatah | §BL72796 | S02TILNG 1
4 TH TS, KERENCE AERLAT 11455 04 Kirrinue Sehilar s e 252 25 T
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Gambar 1.4, Sebamn kantong habitat karmas (Porsthera npgns sumerrae) i Sumatera Selatan
Dreskripsi masing-masing kantong habitat gaah dan harmau 3 Provins Sumatera

Selatan dijelaskan sebagal berkur:
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3.2.1 Kantong-kantong Habitat Gajah di Sumatera Selatan

Hﬁ'\ﬂ.ﬂt Eelompok Hutan Benakat Semangus

Lokasi  Musi Rawas, Musi Banyuasin, Pali, Lahat, dan Muara Enim
Koordinat Tengah : 103° 34,2' BT 3° 21,3' LS
Luas : 259,801 ha

Ketinggian Tempat 50 - 150 mdpl

BAERTIFTRALT dPARTTAD
GALLAET DAN TIARIMAL

R EMTOLT ARTTET 54 Jai
Mk A LA L

eskripsi Lokasi: Tidak terdapat ekosistern hutan alam, kawasan habitat Benakat Semangus
didominagl hutan anaman dan peranian lahan kerng Luss hutan anaman mencapai
108,753 ha dan pertanian lahan kering seluas 92000 ha, Selain ing, kawasan ind terdiri dari
tipe tutupan butan yvang beragam mulai dan semak belukar, perkebunan, rawa dan
pemukiman. Sungai-sungal yang mengalir di dalam kawasan Benakat Semangus yaitu Sungai
Semangus, 5. Kasai. 5. Pervembungan, 5. Musi, 5. Puta. 5. Resam, 5. Lagan. 5. Rawas, 5.
Rupit, 5. Tamiang, 5. Senawar, 5. Nibung. 5 Kerah dan 5. Kelumpang. Topografi relatif datar
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hingga landai. Tingkat kenversi hutan dan lahan vang onggl dan aktvitas manusia mengadi
permasalaban utama pengelolaan populasi gajah ShﬂTl-ElhE!Hli kawasan ind.

Biediversitas Kunci: Fauna kunci di wilavah ini berupa gajah Sumatera (Elephoas mosimis
sumatranus), harimau Sumatera (Panthera tigns sumaotrog) dan renggiting (Monds javanica)
berdasarkan Red List IUCN rermesuk kategori Critically Endangered, Jenis yang lainnya yang
masih sering ditemukan adalah siamang (Swnphalongus syndoctylus), simpai (Presboris
melalophos) kategori Endongered dan beberapa jenis fauna lainnya vang dilindung antara
l2in kukang (Mycticebus cowcang), tarsius (Cephalophacus bancanus bancanies), lutung kelabu
(Trochypithecus eristatus), beruang madu (Helaretos malopanus), kijang (Mumtieeus munitiak),
landak {Hysirix brachyura), kubung (Cynocephalus pariegatus), macan dahan (Neofelis diardi)
serta berbagai jenis burung vang dilindungi seperti elang brontok (Nisastus corhatus), elang
tikws (Elarues coerelueus).

Fada wilayah Benakat Semangus juga ditemukan flora langka berbagai enis kantong
samar (Mepenthes spp..berbagai jerus anggrek hutan anggrek macan (Gramatophylium
scripturn), gaharu (Aquibaria maioccensis), Jenis pohon vang dilindung diantaranya binuang
Deromeles sumarrana), kemird (Aleurires molluceonea), kelompok merant (Shorea spp.) dan
kelempok medang (Lisen spp.) sepert lemo (Liseo cubebal,

Status Perlindungan: Kawasan habitat Benskat Semangus berstates hutan produksi dan
risasiik wilavah pengelolaan KPHP Benakar Bukit Cogong berdasarkan Perauran Dasrah
Provinsi Sumatera Selatan Momor 16 Tahun 2013 dan merupakan penggabungan dan wila-
vah KPHP Unit Vil dan KFHP Unit VIl (Keputesan Menten Kehutanan Mo, 5K 7aMenhut-
IF2010).

HGEELBE Eelompok Hutan Meranti Sungai Kapas
Lokasi : Musi Rawas

Koordinat Tengah  : 103° 1698 BT 2° 16,44 LS
Luas ! 52074 ha

Ketinggian Tempat : 70 - wu il

Deskripsi Lokasi: Kawasan habitat Meranti Sungai Kapas sebagian besar didominasi human
lahan keting sekunder dan merupakan perwakilan ekosistern hutan dataran rendah vang
tersisa di Sumatera Selatan, Areal temsebut pada awalnva berupa hutan primer dengan jenis
pohon antara lain reerant (Shorea spp), mahang (Mocoronga gigandea), medang (Alseo-
daphne sp.) dan sungkal (Peronema conescens), Mamun kondisl vepstasi saat ini menjadi
rerbatas, ditambah dengan adanya kebakaran hutan dan pensbangan liar, sehingga areal ini
fuga di dominas oleh semak belukar, hutan tanaman dan peranian lahan kering.

m Cretavia Susilmueat, dkkb,
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Biodiversitas Kunei: Fauna kurel dikawasan ind adalah gajah Sumatera (Elephas maximus
sumainanus), harimau Sumatera (Panthera figris sumatrae) vang berdasarkan Red List [LCN
berkaegor Critically Endangered  kemudian trengglling (Mands jovanica)  juga termasuk
kategon Criteally Endangered. dan 5 jenis lainnya Rategori Endangered. yvaitu tapir asia
(Tapirus indicus), ajag atau anjing hutan (Cucn alpius), simpai (Presbyris melolophos), ungko
Surnatera (Hylobates ogilis agilis) dan siamang (Symphoafangus syndactvlus), 0F areal ind juga
ditermukan minimal sebanyak 380 spesies vang terdinl atas 61 spesies kelas mamalia, 269
spesies kelas aves, 31 spesies kelas reptilia dan 19 spesies kelas amfibia. Beberapa jenis fauna
lain vang dilindungl dari kelas mamalia diantaranya beruang madu (Helarctos malgyanus).
kamcil (Trogulus konchil), macan dahan [MNeofells dieed?), landak (Hystmx brockpeura) dan
bebarapa jends Tauna burung lainnya vang dilindungl diantaramea burung rangkong badak
(Buceros rhinoceras), berbagal jeris burung darm kelompok famili Alcedeidoe seperti raja
wilang asia (Alcedo aithis), cekakak belukar (Holoyon smymengsis), kelompok burung rawa
seperti  cangak merah (Ardea purpurea), bambangsn merah (Ixobrychus. sinensis), Dan
kelompok reptil jenis buaya muara (Crocodyius porosus).

INENTIFINAST FARITAT
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Untuk jers flora terutama jeris pohon yang dilindungl secara terbatas dan langka
dalarn skala lokal vang terdapat dalam kawasan Meranti Sungai Kapas meliputi jenis jehutung
(Chvera spp.), surian (Toora spp.), merant damar (Shorea spp.), bulian [(Eusideroxylon
zusageri}, Jenis lainnya dari famili Dipterocarpaceae yang berdazarkan Red Lt [UCHN kategon
Endongered vaitu merant bunga (Andsoptera marginata) dan kategon Critically  Endangered
vaitu meranti rawa (Shorea platpcarpa), tembesu (Fragaea fragrans), pulai {Alstonia spp.), dan
gaharu (Aquilaria microcarpal. Jenis vang tidak dilindungi dan umum dijurmpai vaitu berbagai
perds rotan {Calamus spp), berbagal jenis pandan (Pondanus spp) dan paku resam
(Gleichenio linearis).

Status Perlindungan; Kawasan Meranti Sungai Kapas memupakan kawasan hutan dengan
status dan fungsi hutan produksi (HP) dan hutan produks terbatas (HFT). Seluruh kawasan

ini telah dibebani [UPHHK Restorasi Ekosistem (RE) dibawah pengelolaan PT. Restorasi
Ekosistern Indonesia (REKI) dengan nama lain vang dikenal sebagai Hutan Harapan,

HGS5.03 Eelompok Hutan Lalan

Lokasi v Musi Banvuasin
Koordinat Tengah ; 104" 8,76' BT 1° 58,02' LS
Luas : 262.823 ha

Ketinggian Tempat : 8 - 35 mdpl

Deskripsi Lokasi: Kelomk hutan Lalan secara geografis berada pada 01°42' - 02°25' LS
dan 103°40" - 104°28° BT, Secara umum, karaktenstk lahan di kawasan Lalan dikelompokkan
ke dalam Z kategon besar vaitu lahan pambut dan tpe daratan (rmineral). Dengan karak-
teristik seperti itu, kawasan Lalan didominasi oleh tipe hutan rawa pambut, diantaranya
ekosistern hutan rawa gambut Merang Kepavang, Kawasan HRG Merang Kepayvang meru-
pakan safh sat hutan rawa gambut yang masih tersisa dan penting di Provinsi Sumatera
Selatan. Kawasan ini menjadi salah satu area kunci keanskeragaman hayati di Pulau
Sumaters dan bemilal penting karens merupakan bagian dar sustu sistem hutan rawsa
gambut vang lebih [was vang terbentang dad Taman Masional Berbak dan Sermbilang.
Cangguan aklivitas ilegal logging dan kebakaran hutan menjadi permasalahan utama
pengelolaan hutan di Lalan.

Biodiversitas Kundi: Dar selurubh kawdhn Lalan, amal vang menyisakan keragaman flora
dan fauna cukup tings adalah wilayah hutan rawa gambut Merang Kepayang. Fauna yvang
banyak dijumpai di wilayah Hutan Bawa Cambut (HRG) Merang Kepayang meliputi berbagai
kelas vaitu mamalia balk mamalia teresienal maupun mamalia arboreal, reptilia, amfibi seria
berbagai spegies burung (aves) yvang dilindung vang keberadaannya sudah tenmasuk kategori
terancam p@ah, Spesies kunci di kawasan ini selain gaish Sumatera (Elephas maximus
strmeeronus ) adalah harimau Sumatera (Panthera tigris sumalrae), yang tercatat sebagai jents

- Cretavia Susilmueat, dkkb,
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vang sangat krius terancam punah menurut kat@ori Red List IUCN Critieally Endangerad.
Salain . jupa masih ditemukan jejak spesies tapir Asia (Tapinus indicws) (Erdangered),
Beruang madu (Helercios malopranus} Gulnerable), dan beberapa spesies lainnya, Uniuk kelas
reprilia, Sungal Merang menspakan habdtar bagi satwa endemik buaya gnyulong (Tomistomea
schiegelity (Viulnerable). Untuk kelompok Aves berbagai jenis burung vang  dilindungi
khususnya jenis burung rawa antara lain kunoal kerbau (Bubulcus ibis), pecuk ular Asia
(Arthinga melanogaster), kelompok burung famili Bucerotidae seperti burung rangkong badak
(Buceras rhinocercs), julang jambul hitam (Aceros corugaius), kangkareng hitam {(Anthroceros
malepaniss), kelompok burung femili Alcedinidae antara lain cekakak sungai (Todirhamphis
chlorisy, cekakak belukar (Halowon smymensis), berbagai jenis ikan rawa, salah satunya
berdasarkan Red List [UCH temmnasuk kategori Endangered waitu ikan puniung Kanyut
(Bolantiocheiiue melaroplerus),

INENTIFIRAST ITARITAT
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Untuk jenis flora udak banvak lag ditemukan jenis yang dilindung beberapa di
antaranya adalah jenis dar famili Dipterccarpacess seperti metawan (Hapen mangaraiixan),
berbagai jenis kelompok merant {(Shorea spp), eluung rawa (Dyera costulaial, bulian
{Busideroxylon zuwxigerd), jenis yang umum dijumpai hutan raws gambut ini antara lain jenis
gelam (Melaleura leucodendron), pulai rawa (Alsfonia preumatophont), perepeat, pidada
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(Sonnercatia spp. Pelangas (Aporosa aurta), ramin (Gorgstylus spp), berbagal jenis rotan
iCalamus spp.), berbagai jenis pandan (Pandonus spp.), paku resam (Gleichenia linecris),
serdang (Livistona spp.), belidang (Fimbristolis anrwa), rumput puren (Bleocharss spp, ndpah
My fruficans), dan berbagad jenis kantong semar (Meperithes spp. ),

Status Perlindungan: Selurub kawasan Lalan merupakan hutan produksi vang hampir
sermuanya sudah dibeband zin [UPHHE baik hutan tanarman, hutan desa dan hutan anaman
rakyat. Xonservast alam pada wilayah Lalan hanyva difokuskan pada wilayah HRG Merang
Kepavang vang masuk ke dalam blok pemanfaatan jaza linghungan (pengelolaan dengan
sistern restorasi, stok karbon, dan areal konservasi gambut dalam). Saat ini HRG Merang
Kepayvang berada dibawsh pengelolsan FT. Global Alam Lestan yang mendapatkan izin
IUFHHEK jasa lingkungan dan penyerapan karban.

1
HGSS.04 Kelompok Hutan Jambul Nanii Patah

Lokasi : Lahat, Muara Enim, Ogan Komering Ulu,
Dgan Komering Ulu Selatan, Pagar Alam

Koordinat Tengah © I03° 37,14 BT 4° 27,36' LS
Luas ¢ 282,727 ha

Ketingpian Tempat ; 125 - 2,500 mdpl

Deskripsi Lokasi: Kawasan huran Jambul Manti Fatah membentang di lima kabupaten di
Sumat{flh Selatan dan berbatasan langsung dengan Provinsi Bengkulu, Kawasan ini meru-
pakan bagian dad Bukit Badsan Selaan dengan tipe ekosistern hutan pegunungan dan
dataran remdah yvang masih luas. Sekitar 180,000 ha hutan alam (baik primer dan sskunder)
masih mendominasi wiupan lahan Jambul Manti Patah. Selebihnya kondisi wtupan lahan
lain diantaranya semak belukar, pertanian dan pemukiman. Banyak kawasan hutan yang
telah beralih fungsi menjadi lahan perkebunan, pemukiman dan dibuka untuk jalan.

Biodiversitas Kunci: Kawasan hutan Jambul Mand Pacah memiliki keanekaragaman hayvat
fauna vang sangat tinggi danf@hngat penting. di kawasan ini banyak sekali ditermukan jenis
fauna kunci dan dilindungi seperti hanmd#f} Sumatera (Panthera Hgris sumaterae). gajah
Sumnatera (Elephas maximus sumatranus) vang tercatat sebagai jenis yang sangat kritiz
terancar punah menunat Red List IUCH kategod Critically Endomigered, trenggiling (Manis
joaniea) juga termasuk kategon Critically Endangered dan jenis yvang berkategon Endongered
antara lain tapir Asia (Topirgs indicus), ajag atau anfing hwtan (Cuon alpinus), siamang
(Symiphalangus syndacvius), simpat {Presbyns melobphos) danungko Sumatera (Hylobobes
ogifis agilis), Selain itu juga ditemukan jenis yang diindung lainnya yang berdasarkan status
Red Lisr [UCN  karegori Vilnerable seperti kambing butan Sumarers  (Copricornis
sumiEiroensis), beruang madu (Hebarcios modayaeins), rusa sambar {Ruso wnicolory, kucing
emas (Paordofelis temmimnckit) berdasarkan Red Lise IUCH termasuk kategon Mear Threatened.

_ Cretavia Susilmueat, dkkb,
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Jenis lain vang dilindung berdazarkan perlindungan Indonesa seperti landak (Hystrix
brochyural dan Kiang (Muntioous mungiak). Dan kelompok Aves masih banyak dijumpar jenis
vang dilindungl antara kain burung rangkong badak (Buceros rhinoceras), elang brontok
(Mesceus cirrfatus) dan sngunting kelabu (Dicrurus lBucophoeus),

Selain fauna, kawasan ini juga memiliki keanekaragaman havan flora khas dataran
tingg bazah Sumatera, Lebdh dar 100 spesies umbuban mendiami ekosistem hutan tersebut
vang masih alami. Beberapa vegetasi pada tingkat pohon merupakan jenis yang dilindungi
sepert kelompok famili Dipterocarpacese antara lain kuluman (Dipterocorpus grondiflonus),
kelompok meranti-merantian (Shorea spp.), berbagai jenie medang (Lisea spp.). dan kayu
manis (Cinnoarnormum spp.. Jenis yang lainnya adalah puspa (Schirma wallichi), berbagai peris
dari begonia (Begonio spp.), berbagai penis dari kelompok rotan (Colomus spp.), bambu
(Bornbisa sp.), lebih dan 25 jenis anggrek  human dan anggrek ranah yang sangal beragam
beberapa diantaranya merapakan jeras endemik seperti Pophiopedifum bartranum,

EHNTIFIEAY] HARTTAT
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Starus Perlindungan: Kawasan hutan Jambul Mant Patah terdin dan kelempok hutan Bukie
Jambul Gurung Patah-Bukit Jam@] Asahan-Bukit Nanti-Mekakau relah ditetapkan sebagai
Huzan Lindung (HL} berdasarkan keputusan Menten Kehutanan MNo 410/Kpts-I11986 anggal
29 Desember 1986 tentang Tata Guna Hutan Kesepakatan (TCHE) dan ditegaskan kembali
sebagai hutan lindung berdasarkan 5K Menhur Mo 76K pis- 2001 anggal 15 Maret 2001,
Eemudian sesual Keputugan Menhur Mo SE.8oéMenhu-IV2014 tahggal 29 September 2014,
beberapa bagian kawasan diubah menjadi APL untuk mengakomodir usulan RTRW Provinsi

Sumatera Selatan.

HGSS.05
Lokasi i Dgan Komering llir
Koordinat Tengah : 105° 38,64 BT 3" 52,38' LS
Luas 64712 ha
Ketinggian Tempat : 0- 15 mdpl
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3 Idengfikan dan Pemataan Knntmﬂ_-kn.nlarle_ Habitae Capah dor Homme o Sumatens Salalon
Deskripsi Lokasi: Kelompok hutan Mesuji berbatasan lamgsung dengan Provinsi Lampung.
Selurub kawasan hutan Mesuy berada dibawah pengelolaan perusahaan HTI PT. Bumi

Mekar Hijau, salah sars anak pensahaan grup Sinarmas, Kawasan ini sebagian besar sudah
tidak berhutan dan didominasi cleh vegetasi hutan tanaman dan semak belukar. Ekosistern

alamni yang tersisa berupa vegedas rparian dan hutan rawa gambut sebunder seluas 754 ha,

Biodiversitas Kunci: Fauna kunci di kawasan Hutan Mesuji yaitu gajah Sumatera (Elephas
masimus suemofrances), selain i juga ada beberapa jenis vang dilindungl seperti beruang
madu (Helorotos malayanus), musa sambar (Rusa unicolor), babl berjengot (Sus borbatus),
baruk (Mococo nemestringd. kucing hutan (Felis bengalensis), kanal (Traguks  kanchill, Dan
kelompok reptl kura-kiura byaku (Baragur affinis) berdasarkan status Red List I[UCN termasuk
karegor Crifically Endangered dan jends vang lainoya kategon Vulneroble adalah kura-kura
pipi putih (Siebenrockiella crassicollis), juga banyak ditemukan buaya muara (Crocodylus
porcsus). Berbagai jenis fauna burung seperi bangau rong-tong (Leptophitis javanicus), alang
tikus (Elanus eaerelueus), elang bondol (Haliostur mdus), pecuk ular asia {(Anhinga melano-
giasher] serta jenis burung rawa lainnya.

Untuk jenis flore masih dijumpai jenis jelutung rawsa {Dyvera costulatal,medang (Litsea
fanciofia), gelam (Melalewea leucadendron), pulal  rawa (Alstonia poaumatophora), pelangas
(Aporosa agurita), ramin (Comysivius spp.) berbagai jenis retan (Colamus spp.), berbagai jenis
pandan (Pandanwus spp.). belidang (Fimbristylis annua)l, romput purun (Eleccharis spp.) ber-
bagai jenis paku seperti paku resam [(leichenia linearis), dan berbagai jenis kantong semar
(Mepenthes spp.). Beberapa jenis flora lainnya vang disukai gajab antara lain rumput gennting
(Cynodon dactplon), palas, mahang (Macaranga gioganteq). dan serdang (Lvstona spp..

Status Perlindungan: Kawasan hutan Mesuji berstatus hutan produksi (HF) dan dikelola
dibawah izin IUPHHE Hutan Tanaman PT. Bumi Mekar Hijau. Adapun zona kawasan lindung
vang dialokasikan sesuai Peraturan Menteri Kehutanan tentang zona pengelolaan hutan
tanaman ferdin dan Kawasan Pelestarian Flazma Nutfab (KPFN) dan Kawasan Pelestarian
Sarwaliar (KPSLL

HGSS5.06 EKelompok Hutan Saka Gunung Baya

Lokasi s Ogan Komering Ulu Selatan
Koordinat Tengah @ 104" 12,66" BT 4° 43,62' LS
Luas : 75.883 ha

Ketinggian Tempat : 130 - L1600 mdpl

Dieskripsi Lokas: Kelormpok hutan Saka Gunung Rava terdiel dard Hutan Lindung (HL) Saka,
Blutan Produksi (HF) Saka dan Suaka Margasamwa (SM) Gunung Rayva. Kawasan Saka
Gunung Raya terdiri dari ekosistern hutan hujan tropis dataran tinggi dengdl curah hujan
vang cukup tinggl. Sama dengan kawasan hutan lainniya di Sumatera Selatan, kawasan hutan
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ini miengalami kondis knos digebabkan oleh pembalakan dan pembukaan kawasan oleh
masyarakat.

BiodEFersitas Kunel: Kelompok hutan Saka Gunung Rava mempunvai fauna kunct antara
lain gajah Sumatera (Elephas moadmus sumoiranus) dan hafimau Sumatera (Pandhend tigris
sumearael8nformasi biodiversitas di HL dan HF Seka belum banyak diketahui, sedangkan di
kawasan SM Gumung Raya juga menjadi habitat satwa yang dilindungi ataupun belum
dilindungl seperti rusa (Rusa wundcoler), tapir Asia (Tapirus mdicus), beruang madu (Helaretos
malmpanus), kambing hutan (Capricomis sumaotranensis), samang {(Synphalangus syndac-
tvius), monyet ekor panjang (Maocaca foscicularis), kukang (Nycticebus coucang), lutung
kelabu {Trachypithecus cristaes), kancl (Traguhes kanchily dan babi butan (Sus serofad,
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Untuk flora 5M Gunung Raya didominasi famili Dipterocarpaceas antara lain meranti
(Shorea spp.), merawan (Hopea mangarmuan), jelutung {Dyera costulata), dan pulai (Alstonio
sp) Selain itu terdapat penis-jenis ora lainnya sepertl rengas (Glita renghes), ks maris
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(Cennormamurm burmannic), kayu Afnka (Massopss eminit), bunga bangkar (Amorphopholivs
Heoramy, raflesia merab putih {HE]';I]'@J haselli), kantong semar (Nephenfes spp.). dan
berbagal jenis anggrek seperti jenis Anggrek Pophiopedilim borbofum menupakan jends
endemik vang termasuk dalam B Appendibs 1 CITES vang ditemukan pada ketinggian
=114 mdpl.

Status Perlindungan: Suaka Margasatwa Gunung Baya ditunjuk sebagai suaka margasatea
sejak ahun 2001 berdasarkan 5K Menteri Eshutanan Momor T&Kps-I12001 dengan luas
wilayah =50.950 hektar.

I-[GSSI!’J' Keolompok Hutan Suban Jerij

Lokasi : Muara Enim, Ogan Komering Ulu
Koordinat Tengah : 104° 1,5' BT 3° 44,88' LS
Luas : 138.542 ha

Ketinggian Tempat 50 = 300 mdpl

Deskripsi Lokasi: Kondisi kelompok hutan Suban Jeriji sebagian besar didominasi vegetasi
bukan hutan, Selurubh areafliva terdiri dani hutan tanaman (+ 28.000 ha) dan lahan pertanian
dengan luas = 83,000 ha, Dalam kelompok hutan ini terdapat kawasan hutan dengan tujuan
khuzis (KHDTE) Suban Jeri dengan luas = 761,98 ha vang dikelola oleh Balal Penelinan
dan Pengernbangan Lingkungan Hidup dan Kebutanan I:BELHI} Palembang.

Biodiversitas Kunci: Fauna kunci di kawasan ini selain  gajah Sumatera (Elephas maximes
surmceronus ), adalah harimau Sumatera (Pandhera ogris sumatrae), Untuk fauna yvang diline
dungi tidak terlalu beragam dibandingkan dengan kantong habitat dasreh lainnyva beberapa
jenis fauna yvang dilindungi antara lain beruang madu (Helarctos malmyarus), otung kelabu
(Trochvpithecus cristatus), kukang (Nyeticebus coucang), kubung (Cynocephalus uirtegatus),
serta masih banyak ditermukan jenis burung vang dilindungl antara lain seperti elang brontok
(Mscaerus cirrharus), dan farmdi Alcedinidae antara lain cekakak sungad {Todehamphos chlons),
cek @ik belukar (Holeyon smyrnensis). Beberapa fauna vang belum dilindungi lainnya antara
lain monyvet ekor panjang (Macoca fescicularis), dan babi butan (Sts serafa),

Beberapa jenis flora vang dijumpal dising antara lain kelompok jenis merant {(Shorea
spp. ). kelompok medang (Litsea spp.). mahang [(Mocaranga rileba), gahans (Adguelaria ridero-
carfe}, kemin {Aleurites mokiccand), kayu manis (Cinnamoemum spp.) berbagai jenis kantong
semar (Mepenthes spp.) i samping it juga sudah dipengaruhi oleh tanaman invasif
ipendatang) seperti sengon (Paraserianthes falcataria) dan akasia (Acacia mangmem).

Status Pedindungan: Status dan fungs kawasan hutan terdicd dac hutan produkst (HF) dan
hutan produksi terbatas (HPT), sehingga tidak ada vang memiliki fungsi hutan indung atau
kawasan korservasi lainnya. Hanya KHDOTE Suban Jenji berdasarkan Keputusan Kepala
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Badary Litbang Kehutanan Momor SE33VIESET 2014 ditstapkan pengelotaan kawasan

hutan dengan tupan khuses (KHDTK) untuk penelitian dan pengembangan mengenai
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan kawasan hutan berkelanjutan.
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Lokasi i Banyuasin, Ogan Komenng [hr
Koordinat Tengah : 105° 29.64° BT 3° 3,54’ LS
Luas P 631953 ha

Eﬂingg;im'l‘mpﬁ » 0= 20 mdpl

Deskripsi Lokasi: Kantong habitar kelompok hutan Sugihan Simpang Heran terbagi kedalam
Suaka Margasarwa (SM) Padang Sugihan dan Hutan Produksi (HF) Simpang Heran Beyuku,
Feseluruban kawasan berupa ekossiemn dataran rendah rawa dan gambut, Hutan produkst
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Simpang Heran Beyuku merupakan areal konsesi hutan tanaman PT, Bumi Andalas Permai
(BAP), PT. Sebangun Burmi Andalas (SBA) dan PT. Bumi Mekar Hijau (BMH). Hutan tanaman
akasia dan semak belukar rawa menjadi tipe vegetasi dominan pada kantong habitat ini.
Terdapat sekitar &.250 }Bmsﬂ.ih berupa hiutan rawa sekurder.

Biodiversitas Kunci: Kawasan i merupakan habitat alami gajah Sumatera (Elephas
maximus sumairanus) sehingga menjadi sasaran utama konservasi M Padang Sugihan.
Selain itu, terdapat satwa dilindungl lainnya dan kelompok mamaba antara lain beruang
mady (Helorclos maolmeanus), nesa sambar (Rusa wnkeolor), samang (Symphalengus syridac-
tvlus), napu (Traguhs nopu) serta berbagal jenis burung seperti raja udang biru (Alcedo
coeruiescens), dan rengkong badak (Bucercs rhinocercs). jenis-ienis burnung reawa yang
dilincungi anftara lain pecuk ular Asia (Anhinga melarsogastert, kuntul kerbau (Bubuleus ibis),
kunmid kecil (Egretta garzettal, fauna perairan seperti ikan puntung karmut (Balanticcheilns
melanapterusy berdasarkan Red Lt TN ermasuk kategori Endongersd, jenis ein dan
kelompok reptil adalah buaya muara (Crocodylus porasus).
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Beberapa jeniz flora vang penting antara lain pelutung (Dvero costuleia), kempas
(Koompassia sp.), mahang (Mocaranga triloba), paku laut (Acrostichum aureum), berbagai
jends papdan (Pordonus spp.) seperti pandan lawt Pondanus  odorifer), pakis gambut
(Blechnum orientale), pelangas (Aperasa aurita), kelompok rotan (Calamces spp.), dan beringin
WFicus spp.). Jenis flora yang wmum dan mendomingsi selain jenis invasif {pendatang) seperi
akasia (Acocts mangium), jugas kebanvakan dideminasi oleh vegetasi rawa yailu gelam
(Melaleuea feusadendron), serdang  (Livistora sp.), belidang (Fimbrispplis annua), dan rurnput
purin (Eleochaoris sp.). 2

Status Perlindungan: Suaka Margasatwa Fadang Sughan adalah sebuah kawasan konser-
vasi yang telah didesain, khususnya sebap]habitat yang cocok bagi kebersdaan gajah
Sumatera (Elephas maximus sumatranues). Suaka Margasarwa Padang Sugihan dinnjuk
sobagal suaka margasatwa sejak tabun 2001 berdasarkan SK Penunjukan Menten Kehutanan
Moman: Takpe-lli2001 dengan luas wilayah £86,932 Ha, Secara administratif pemenmtahan,
=M Padang Sugihan teretsk di Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan Komenng [lir
{OKI).

3.2.2 Kantong-kantong Habitat Harimau di Sumatera Selatan

HHES5.01 Kelompok Hutan Sembilang Lalan
Lokasi ¢ Musi Banyuasin, Banyuasin
Koordinat Tengah 104" 728" BT 2" 1.86' LS
Luas 482,693 ha

Ketinggian Tmpaa 0 - 35 mdpl

Degkripsi Lokasi: Secara umum, karakierizuk [aban i kawasan Sembilang Lalan dikelom-
pokkan ke dalam 4 kategord besar ekosistern vailu mangrove, rawa belakang dan rawa
gambut dan daratan {mineral). Dengan karakteristk seperti itu, kawasan Lalan didominasi
cleh tipe hutan mangrove dan hutan rawa gambut, diantaranya ekcsistern hutan rawa
gambut Merang Kepayang., Kawasan HR(C: Merang Kepayang dan Sembilang merupakan
zalah satu hutan rawa gambut vang masih tersisa dan penting di Provinsi Sumatera Selatan,
Ekesistern mangrove di Sembilang vang merupakan bagian dari Taman Masional Berbak
Sembilang memiliki luas sekiar £ 90.000 ha, Sebagian besar witupan butan pada ekosistem
mangrove Sembilang ergelong hutan mangrove primer vang kondisinya masih sangat bagus,
i dalam kawasan mangrove Sembilang terdapat + 70 sungai besar dan kecil vang
merupakan tempat nelayan tradisional menggantungkan hidupnya untuk mencan sum-
berdava perairan di dalamnya. Sedangkan ekesistern rawa gambut Sembilang memiliki fuas
+ 30,000 ha. Cangguan aktivitas iflegal ogging dan kebakaran hutan menjadi permasalahan
utama pengelolaan hutan di Sembilang dan Lalan,
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Biodiversitas Kunci: Kawasan inl menjadi zalab satu area kunci keanskaragaman hayat di
Pulau Sumaters. Fauna vang banyak dijumpai di wilayah Hutan Rawa Cambut (HRG)
Merang Kepayang meliputi berbagai kelas vaitu mamalia baik mamalia teresterial maupun
mamalia arboreal, reptilia, amfibi serta berbagai spesies bufing (aves) vang dilindungi vang
keberadaanmya sudah termasuk kategor terancam punab, Selain i, juga masth ditermukan
jejak spesies tapir Asia (Topirus indicus) kategod Endangered, beruang madl] (Helarcros
malayanus} kategori Vulnerable dan jenis lainnya yang sering dijumnpai seperti monyet ekor
panjang (Mocaca fosciculanis) dan babi butan (Sus soofad, Untuk kelas repilia, Sungai
Merang merupakan habitat bagi satwa endemik buaya sinvulong (Tomsloma schiegeli),
selain it jugas banyak ditemnukan jenis buava muara (Crocodylus porosus).  Kawsasan
Sembilang juga merupakan salah satu lokasi habitat ratusan burung migran vang berasal dan
Aistralia dan Asta antara lain bangau bBluwok (Mycterio cnerea), dan bangau ong-tong
(Leproptilos jomrinicus) vang statusnya berdasarkan Red List IUCH kategon Endangered, jeris
lain cerek kermyut (Plusdalis fulua), rinil pantai (Acrits hypoleueos) serta masth banyak
prduhan jends burung vang lainnya baik ins penstap maupun migrarn.

Kawasan Sembilang tergolong hutan mangrove primer vang kondisinya masih sangat
bagus. Ada sekitar 20 jenis pohon mangrove vang ditemukan seperti Sonmeratia caseolaris,
—a
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Rhizophora  apiculata,  Rhizophora  mucronata,  Brugusera  gymnorrhiza, Ceriops  tagal,
Kylocarpus gronafum babkan jenis yang sangat sulit untuk diternuil di wilayah Sumatera
Eondelin kandel, Selain jenis mangrove tersebul, jenis vang dominan lainnya  adalah
ketermpok nipah (Mypa fructicans),

Status Perindungan: Kawasan Sembilang Lalan terdin dan walayah KPHP Lalan Mangsang
Mandiz vang selurubnya berupa hutan produksi dengan dibebani izn [UPHHE bBaik hutan
tanaman, hutan desa dan hutan tanaman rakyat sera areal Sembilang vang merupakan
bagian dari Taman Masional Berbak Sembilang. Konservasi alam pada wilayah Lalan
difokuskan pada wilayah HR: Merang Kepayvang yvang masuk ke dalam blok pemarnfaatan
jasa lingkungan (pengelolaan dengan sistem restorasi. stok karbon, dan areal konservasi
gambut dalam). Saat ini HRG- Merang Kepavang berada di bawah pengelolaan FT. Global
Alam Lestan yang mendapatkan zin IUPHHE ms=a ingkungan dan pernyverapan karbon.
Sembilang serdin sudah ditetapkan lebih dulu sebagar Taman Masional pada tabun 2003
melalm SE Menten Kehutanan MNomor: 958denbut-[2003 tanggal 19 Maret 2003 dengan
luas kawasan 20289631 ha. Kemudian pada Maret 2016, Taman Nasional Sembilang
digabung dengan Taman Masional Berbak menjadi Taman Masional Berbak dan Sembilang

HHSS.02 Eelompok Hutan Merant Dangku

Lokasi ¢ Musi Banvuasin, Musi Rawas
Koordinat Tengah : 103°21.42' BT 2° 17,88 LS
Luas P 304.095 ha

kKetinggian Tempat ; 70 - 105 mdpl

Deskripsi Lokasi: Kfvasan habitat Meranti Dangku terdini dari hutan produksi Maranti dan
Suake Margasaresa (5M) Dangku memiliki tipe ekosistern hutan hujan tropis dataran rendah
dengan didominas famdi Dipierocarpaceae artars lain merant (Shorea spp.), mahang
iMacarang@pigemren), medang (Alseodophne sp). jelutung (Dhera sp.), sungkai (Perorema
canescenis) dan berbagai jenis tumbuhan bawah seperti rotan (Colamus spp.). resak, pandan
dan semak belukar, Mamun kondisi vegetasi alami di kawasan ini sudah rerkepung perke-
bunan dan hutan tanaman, ditambaiengan adanya kebakaran hutan dan penebangan Bar,
perambaban kawasan hutan dan kawasan konservasi menfadi areal pemukiman dan
perkebunan, perbunian sarwa liar baik vang dilindungl atau vdak dilindungl, sera pencurian
kayu merupakan aktivitas vang mengancam kelestarian ekosistern hutan di Kawasan Meranti
dan Dangku.

Biodiversitas Kunci; [ areal ini juga ditermukan minimal sebanyvak 380 spesies yvang terdin
atas 61 spesies kelas @amalia, 269 spesies kelas aves, 31 spesies kelas reptilia dan 19 spesies
kelzs amfibi. Selain hanmau Sumatera (Pafhera fgris sumatrae), gajah Sumatera (Elephas
masimis sumamanus) menjadi spesies kunci karena temmasuk satea vang dilindungl undang:
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undang dan termasuk ke dalam red st IUCH dengan stabes Critieally Endangered. Selain o
terdapatl beberapa satwa lainnya vang uga dilindungl seperti trenggiling (Manis javanicus),
beruang mady (Helorofos maloyorus), tapir Asia (Topirus indicus), ajeg atau anjing hutan
(Cron olpinus), simpal (Presbyiis melolophos), gamang (Sympholongus syndactvlug), nsa
sambar (Rusa unicolorhmacan daban (Neofelis dierdt), landak (Hystrix brachyuera), babi hutan
(Sus serfa) dan beberapa spesies burung vang dilindungl sepenti berbagai jenis elang dari
famili Accipitridae, kelompok burung rangkong dan famili Bucerotidae,
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Jeniz-jenis flora terutama jenis pohon yang dilindungi secara terbatas dan langka dalam
skala Iokal vang rerdapat dalam kawssan Merant Dangkua antara lain jers jelutung (Dhera
spp. e sucian (Toona sped, merant damar (Shorea spp.), bulian (Busidercondon zioogert) dan
tembesu (Fragoea fragrans). Jenis lainnya dan famili Dipterocarpaceae berdasarkan Red List
IUCH kategori Endangerad vaitu mearant bungs (Anisopdern marginaal dan termasuk kategon
Cratioally Endangered vaitu meramti rawa (Shorea pﬁy{:ﬂma}.

Status Perlindungan: Kawasan Merann Dangku merupakan kawasan hutan dengan status
dan fungs hutan produks (HF) dan hutan produksi werbatas (HFT) di bawah kewenangan
pengelolaan KPFHFP Meranti serta suaka margasatwa {SM) Dangku yang dikelola oleh BKSDA

@
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Bumatera Selatan, Kawasan hutan di KPFHP Merann telah dibebani IUPHHK butan tanaman
dan restorasi ekosistern (RE) di bawah pengelolaan PT. Rorasi Ekosistern Indonesia (REKI)
atau dikenal juga sebagai Hutan Harapan. Sedangkan Dangku ditetapkan seb§ai suaka
margasatwa berdasarkan SK Menteri Kehutanan No 245/Kpts-11'1991 dengan luas 31.752 ha.
Kemudion pada tahun 2013, SM Dangku mengalami perubahan luasan kawasan hutan
berdasarkan SK Menteri Kehutanan Mo 822/Menhut-IF201 3.

1

HHS5.03 Kelompok Hutan Jambul Manti Patah

Lokasi : Lahat, Muara Enim, Ogan Komering Ulu, Ogan Komering Ulu
Selatan, Pagar Alam

Koordinat Tengah : 103° 37,04 BT 4° 27.36' LS

Luas t 282,727 ha

Ketinggian Tempat : 125 - 2.500 mdpl
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Deskripsi Lokasi: Kawasan hutan Jambad Mant Patah membentang di Bma kabupaten di
Sumatfl Selatan dan berbatasan langsung dengan Provinst Bengkulu. Kawasan ind menu-
pakan bagian dari Bukit Barisan Selatan dengan tipe ekosisten hutan pegunungan dan
dataran rendah yang masih luas. Sekitar 140,000 ha hutan alam (baik primer dan sekunder)
masih mendominast naupan laban Jambul Mang Patah selebibnya kondisi tiutupan lahan lain
diantaranya semak belukar, pertanian dan pemukiman, Banyak kawasan hutan vang telah
beralih fungs menjadi lahan perkebunan, pemukiman dan dibuka untuk jalan.

Biodiversitas Kunci: Kawazan hutan Jambul Manti Patah salah satu spot di Sumatera Selaran
vang memiliki keanekaragaman hayati fauna vang sangat tinggi dan Ekup penting, di
kawasan ini banvak ditemukan jenis fauna kunci dan dilindungi sepeni hardmau Sumatera
Ponthera figris sumatrae), renggling (Mands fovanioa), yang tercatal sebagal [enis yang
sangat krifis terancam punah menurut Red List IWCHN kategon Critically Endangered. dan jenis
vang berkategori Endangered yang ditemukan keberadaannya vainu fapir Asia (Tapims
mdicus ), apg atau anpng hutan (Cuen alprius), stamang (Symphalartgus syndactylus), smpai
(Preslmtis mebalophas) dan ungko Sumatera (Hylohates agilis agilis), Selain itu juga ditemukan
jenis yang dilindung lainnya yang berdasarken status Red List [UCH kategori Vulneroble
soparti kambing hutan Sumatera (Copricomnis sumatroensts), beruang madu  (Helarotos
malpanus), rusa sambar (RBusa unicolor), kucing emas (Pordofelis femminckid) termasuk
kategor Mear Threatened, jenis lain vang dilindungl berdasarkan perdindungan Indonesia
sapert landak {(Hystrix brachyura) dan kijang iMunBacus mungak). Dan kelompok Aves masih
banyak dijumpai jenis yang dilindungi antara lain buning mangkong badak (Buceros
rhinoceros), elang brontok (MNisastus corholus) dan sikatan Sumatera (Miltoue surmodromal.

Selain fauma kawasan ind uga memiliki keanekaragaman hayat flora khas dataran
tinggl basah Sumatera, Lebib dari 100 spesies tumbuhan mendiami ekosistem hutan tersebut
vang masih alami, Beberapa vegetas pada tingkat pohon merupakan jenis yvang dilindung
sepert kelompok famili Dipterdcarpacese antara lain kuluman (Deracarpus grondions),
kelompok merant-merantian (Shorea spp.}.berbagai jeniz medang (Litsea spp.), kavu manis
(Cinnamamum spp.). jenis vang lainriva vang khas di dataran tersebut adalah puspa (Schima
werlltchis), berbagal enis dan begornda (Begonea spp), berbagai jenis dan kelompok rotan
i(Calamus spp.) dan bambu (Bambusa spp.). lebih dan 25 jenis angerek  hutan dan anggrek
tanah yang sangat beragam beberapa dientaranya merupakan jenis endemik  sepert

Paphiiapedilum barboaimm

Status Perlindungan: Kawasan hutan Jambul Nann Patah terdin dan kelompok hutan Bukit
Jambul Gunung Patah-Bukit Jam@ll] Asahan-Bukit Nanti-Mekakau 1elah ditetapkan sebagai
Hutan Lindung (HL) berdasarkan keputusan Menten Kehutanan Mo 410K pe-111986 anggal
29 Desember 1986 tentang Tata Guna Hutan Kesepakatan (TGHE) dan ditegaskan kembali
seabapal hutan lindung berdasarkan SK Menhut Mo 760K pis-112001 tanggal 15 Marer 2001,
Kemudian sesual Keputusan Menhut Mo SES6&6Menhut-17201 4 tanggal 29 September 2014,
beberapa bagian kawasan diubah menjadi APL untuk mengakomodic usulan RTEW Provinsi
Surnatara Selatan.
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HHE._IH Kelompok Hutan Benakat Semangus

Lokasi ¢ Musi Bawas, Musi Banyuasin, Pali, Lahat dan Muara Enim
Ecordinat Tengah : 103" 34.2'BT 3° 21 ,3"LS

Luas 1 259.801 ha

Ketinggian Tempat : 50— 150 mdpl
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@eskripsi Lokasi: Tidak rerdapat ekosistern hutan alam, kawasan habitat Benakat Semangus
didominas hutan tanarsan dan peranian laban kering. Luas hutan @naman mencapai
108,753 ha dan pertapian lahan kenng seluas 92000 ka, Selain iw, kawasan imd terdie dard
tipe tutupan hutan vang beragam mulai dar semak belukar, perkebunan, rawa dan
pemukiman. Sungai-sungal vang mengalir di dalam kawasan Benakat Semangus vaitu Sungai
Semangus, 5, Kasai, 5. Peppambungan, 5 Musi, 5 Puta, 5 Resam, 5, Lagan, 5. Rawasz, 5
Rupir, & Tamiang, 3, Senawar, 3, Mibung 5. Kenuh dan 5, Kelumpang, Topografi relanf datar
hingga landau. Tingkat konversi hutan dan lahan yang tingg dan aktivitas manusia menjadi
permasalaban utama pengelolaan populasi gajah Sumatera di kavwasan ind.
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Biodiversitas Kunei: Jeniz fauna kunct di walayah ind berupa harmau Sumatera (Panthera
tigris sumairac), gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus), trenggiling (Manis jovanica)
berdasarkan Red List [UCH termasuk kategon Crificolly Endangered, Jenis vang lainnya vang
masih senng ditemukan adalah siamang (Symphalongus syndoctvius), simpal (Presbotis
mefalophas} dengan status kategen Endongered dan beberapa jenis fauna lainnya vang
dilindungl antara lain tarsius (Cepholophiccs boreanus), luung kelabu (Trachypithecus
cristatus), beruang madu (Helarctos malayanus). kilang (Muntacus Muntjak), kucing hutan
Felis Bengalensis), landak (Hysmix brachyura), kubung (Owiocephalts  variegoius)  sera
berbagai jenis burung yang dilindungi seperti elang broniok (Niaehus cirhaniz), elang fikus
(Elanus casrefueus).

Fada wilayah Benakal Semangus paga ditermakan flora langka kanmong seinar {Nepsan-
thes spp.). berbagai jenis anggrek hutan seperti anggrek macan (Gramaopinlium seriprum),
gahary [Aquilario malmecensis). Jenis pohon vang dilindung binuang (Ocfomeles sumoirana),
kemiri (Aleurites mofuccana), dan kelompok meranti (Shorea spp.) dan kelompok medang
(Litsea spp.) seperti lemo (Lisea cubebal.

Status Perlindungan: Kawasan habitar Benakat Semangus beestatus hutan produksi dan
masuk wilavah pengslolaan KPHP Benzkat Bukit Cogong berdaszarkan Peraturan Daerah
Provinsi Sumatera Selatan Mormor 16 Tahun 2013 dan merupakan penggabungan dan wila-
vahy KEPHF LUnit VI dan KPFHP Unit VIIT (Kepuisan Menteri Kehutanan Mo, 5K 76Menhug-
/20100,

I-I]-]BS‘-.HE Taman Masional KEerinci Seblat

Lokasi ¢t Musi Rawas Utara, Musi Rawas, Lubuk Linggau
Koordinat Tengah : 102° 27,54 BT 2° 59,16 LS

Luas s 252,284 ha

Ectinggian Tempat ; 130 - 2,145 mdpl

Deskripsi Lokasi: Kantong habitat ini merupakan bagian dari kawasan Taman Masional
Eerinc seblat (THES) vang masuk ke wilavah Sumatera Selatan, vang terletak di Kota Lubak-
linggaw, Kabupaten Musi Rawas dan Musi Rawas Utara dengan luas mencapai 250 ribu
hektar. Kawaszan ini masuk Sekst Pengelolaan T (SPTN) Wilayah V Lubuk Linggau. Dari
luasan tersebul sekitar 3,158 hektar mengalami ke rusakan akibar perambahan vang dilakukan
masyarakar sejok whun 1980-an. Secara ekologis bertang alam THES merupakan kawasan
ekosisten asl vang cukup lengkap, mulai dari dataran rendah sampai pegunungan. Keane-
karagaman hayati THNES sudah diakwi secara nasional maupun intemasional. Hal i terbukn
dengan ditetapkannya TNKS sebagai “Kawasan Taman Masional Asia Tenggara (Asean
Herirage Park)” sejak 18 Desember 2003 dan World Heritage Site CWHS) - Clusrer Tropicsl Rain
Forest (TH.Gunung Laeuser. TH. Kerinct Seblat, dan TN, Bukit Bansan Selatan) sejak 2004,
FKelompok Hutan THEKS vang terletak di wilayah Sumaters Selatan ini memiliki beberapa
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sungal terdin dart ulu sungai rawas, kulus, senawar, mengkulam, kuis, rupie, dulu, plikan, bal,

kasie dan ketue, Tipe ekosistern hutan di kawasan ini mulai hutan dataran rendah, hutan
perbukitan dan hutan sub montana.

BN LPTGAS PRARTEAT
A AR DAN LARIMAL

| mErA ENITEG HARED AL
WEKINE SR

[N ET] # 1] [

- — p—

e e o i D vl
2

W
T s e

!Egl =-giz

Biodiversitas Kuncai: Kawasan TNES dikenal sebagai *surga” atau “kerajaan sarwa® Suma-
tera, hal ini karena didalamnya juga erkandung berbagai satwa, antara lain mamalia dan
ratsan jenis burung Fauna kunci di sini harimau Sumatera (Panthera figris sumatnae), selain
itu juga ditermukan jenis jenis satwa lain vang juga dilindung dan berdasarkan Red Lt [UCH
kategon Crtically Endangered di antaranya trengpiling (Manis jovanica) dan kategon
Endangeredd antara lain siamang (Sympolanpres syndoctylus), tapir Asia (Topirus indicws), ajpg
atau anjing hutan (Cuo@alpinus), ungko Sumatera (Hylobates agilis agilis). Jenis mamalia
lainnya vang dilindung beruang madu (Hefarctos maloyanus), rusa sambar (Rusa wnicolor),
kijamg (Munfiacs mungak), napu (Trogulus nopu), kambing butan (Capricornis sumairaensis),
kelinct Sumatera (Nesolagus netschert), kucing emas (Paordofelis temmickin), lutung kelabu
(Trachypithecus cristatus), kukang (Mycticebus coucang), kubung (Cynocephaius pariegarus),
Beberapa Jenis burung langka yang hidup dalam kawasan ini antara lain rangkong badak
(Buceras rhinocerass), engganghangkareng (Anthracoceros convexsus), julang emas (Aceros
tndalatus), rangkong papan (Buceros bicornis), elang hitam {ctmaetus malayensis) dan kuau
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CArgusienus argus). Bunung lannya seperti raja udang meningting (CAlcedo menmgting), cica
daun kecil (Choloropsts cyanopogon), elang alap besar (Acopiter virgalus), ong emas (Gra-
cubs religiosa), dan berbagai jenis kupu-kupu yang dilindungt seperti Trogonoprera brookion,

Dalam kawasan TNKS terdapat lebih dari ribuan jenis tumbuhan baik yang berbentuk

pohon perdy maupun liana, berbagal macam jenis kantong semar termasuk berbagai jends
anggrek, [H beberapa lokasi tumbuh jenis-jenis pohon khas yang hanya terdapat i dagrah
Kennct antara laire kavu sigh atau pinus Kering (Prous merbusi strain Bernet) dan kayva pacat
(Harpullia arborea). Jenis dominan yang dijumpai di hutan dataran rendah antara lain dan
famili Dipterocarpaceas antara lain keruing (Dipterocarpacus spp.), meranti merah (Shorea
multiflora), bantum (Kododepas [ongifolium), tmbalun (Porashorea lucida), merantt batu
iShorea platyclados), kepuh (Serculia sp.), medang nyampuh (Aglo odoratissima), kecapi
reandoncim  koetiope), kasuanna (Cosuaring spp.), bunga rafflesia (Rafflesia armoidi) dan
bunga bangkal (Amorphephallies dtanem),. Jends dominan di huran dataran pegunungan
bawah dan rengah dapar dijurmpai jenis-jenis dar famili Fogocese, Lourmeeae, Podocarpus sp.,
Ficus hirfa, Fesocarpus gordenia, Lithocarpus spp. Jenis-jenis tumbuhan khas lain di antaranya
Histiopreris incisea.
Status Perlindungan: Taman Masgonal Kennsd Seblar (THES) merupakan raman nasional
terluas di Indonesia setelah Taman Mastonal Lorentz di Papua. Perama  kali ditstapkan
berdasarkan Surat Penunjukan Menteri Pertanian Momor: 736Mentan/2/ 1982, kemudian
ditetapkan kembali melaln SE Menhut Mo, 420Fpis-IY 2004, tanggal 19 Oktober 2004
dengan heas = 1,389.549.867 ha,

[N e i ]

Lokasi : Muara Enim, Ogan Komering Ulu
Koordinat Tengah : 104° 1,5" BT 3° 44,88 LS
Luas :138.542 ha

Ketinggian Tempat @ 50 - 300 mdpl

Deskripsi Lokasi: Kondisi kelompok hutan Suban Jeriji sebagian besar didominas vegetasi
bukan hutan, Seluruh aredyva terdiri dan hutan ranaman (£ 28.000 ha) dan lahan pertanian
dengan luags & 83,000 ha, Dalam kelompok hutan ind terdapar kavwasan hutan dengan ijusan
khuzuz (KHDTE) Suban Jenfi dengan luas = 761,98 ha vang dikelola oleh Balai Penelinan
dan Pengernbangan Lingkungan Hidup dan Kebutanan (BPZLHK) Palarmbarng.

Biodiversitas Kuncl: Uniuk fauna vang dilindungi tidak redalu beragam dibarf@ngkan
dengan kantong habitat daerah lainnyva. Fauna kuncd di kasazan ini antara lain harmau
Sumatera (Ponthera figres sumotrae) dan gajah Sumatera (Elephas maxirnus samofronus),
beberapa jenis fauna lain yang dilindungi seperti beruang madu (Helarctos malgyarnus).
luming kelabu (Trochypitwcus cristanus), kukang MWyciicebus coteang), kubung (Cyaccephalis
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verizgatus), masih baryak ditermukan jeres burung vang dilindungl antara lain seperti elang
bromok  (Nisoetus  corhatus), dan famill Alcedinicdlae  antara  laim  cekakak  sungai
iTodirhornphus chi@l), cekakak belukar (Halevon smyrnensis), fauna yang belum dilindung
lainnya antara lain menyel ekor panjang (Mecoco fascioularis), dan babi hutan (Sus serofal,
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Beberapa penis Nora vang dijumpan disind antara lain penas kepuh (Srerculio spu). merant
(Shorea spp.), medang (Lisea spp.). mahang (Macarangn tiloba), gaharu (Agquilaoria micre-
carpal, kemiri (Aleurites mollucconal, kayu manis (Cinnamomum spp.) kelompok dari famidi
Moraceae sepert Ficus hirtg, beberapa jenis kamong semar (MNepenithes spp.) disamping ity
juga sudah dipengaruhi olsh anaman invasif (pendatangl seperti sengon (Paraserianthes
faleatarial, akasia (Acocia mangium).

Starus Perdindungan: Stams dan fungs kawesan hutan terdiv dari hutan produksi (HPY dan
hutan produksi refbatas (HFT), sehingga fidak ada yang memiliki fungsi hutan lindung arau
kawazan korservasi lainnva. Hanya KHDTE Suban Jedji berdasarkan Kepuusan Kepala
Badan Libang Eehutanan Momer SE33VIESET 2014 ditetapkan pengelolaan kawasan
hutan dengan twijuan khusus (KHDOTE) untuk penslitian dan pengembangan mengenal
pemherda'_.,-aan masyarakat melalui pengelalaan kawasan hutan berkelanjutan.

- Cretavia Susilowet, dkk,
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m&:} Eelompok Hutan »aka Crunung Baya
Lokasi t Dgan Komering Ulu Selatan
Ecordinat Tengah : 104° 12,66° BT 4° 43,62"' LS
Luas 1 75.883 ha

Ketinggian Tempat : 130 — 1600 mdpl
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Deskripsi Lokasi: Kelompok hutan Saka Gunung Raya terdiri dari Hutan Lindung (HL) Saka,
Butan Produksi (HP) Saka dan Suska Margasatwa (SM) Gunung Raya. Kawasan Saka
Gunung Raya terdiri dari ekosistern hutan hujan tropis dataran tingg dengd curah hujan
vang cukup tinggl. Sama dengan kawagsan hutan lainnya di Surnatera Selatan, kawasan hutan
ini mengalami kondisi kritis disebabkan oleh pembalakan dan pembukaan kawasan oleh
rasyarakat,
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)

Biodiversitas Kunci: Fauna kunes dalarn kawasan ind antara lain hanmau  Sumatera
Bonthera tigrs sumatrae) dan gaph Sumatera (Elephas maxdmus sumatranus), Df kawasan
SM Crunung Raya juga menjadi habitat satwa yang beragam baik yang dilindung ataupun
belum seperti rusa [Rusa wnieclor), tapir Asia (Topirus indicus), beruang madu (Helarcios
malmyanus), kambing hutan (Capricomis sumaotranensis), siamang {Symphaolangus syndac-
wlus), monyvet ekor panjang (Mococa foscicularis), kukang (Mycticebus coucang), kancil
(Tragulus kanchil) dan babi hutan (Sus sorofi). Untuk di hutan lindung dan hutan produlsi
Saka banvak belum diketabun beberapa informasi vang dijumpai di M Gunung Bava juga
sama di dalam kawasan ind jenis lainnya sepert simpar (Prestnitis melalophos), lutung kelabu
(Trockypifecus cristaies).,

Untuk flora SM Gunung Raya didominasi famili Dipterocarpaceae antara lain meranti
Laharaa spp.), merawan (Hopes mongarawan), jelutiung (Dyera costulaia), pulai (Alsonia sp.)
selain i erdapat jeniz-penis flora lainnya sepert rengas (0T renghas), kava mnands
(Cnnamamurn burmeanmii.), kayu Afrnka (Maesopss emini), bunga bangkai (Amorphophalius
titamam), raflesia merah putin (@flesia haselii), kantong semar (Nephentes spp.), dan ber-
bagai jenis anggrek seperti jenis Anggrek Pophiopedilum barbaiiom merupakan jenis endemik
yang termasuk dalam I‘lﬁ.&ppmmh [ CITES yvang ditemukan pada ketinggian =1.014 mdpl.
Status Perlindungan: Suaka Margasatwa Gunung Raya ditunjuk sebagai suaka margasaniva

sejak tahun 2001 berdasarkan 5K Menteri Eshutanan Momor: 78Kpts-I12001 dengan luas
wilayah = 50,050 hektar.

HHS5.08 Eelompok Hutan Bukit Dingin
Lokasi : Lahat

Koordinat Tengah : 102° 54.3' BT 3° 54,58' LS
Luas : 65465 ha

Ketinggian Tempat : 300 = 2,770 mdpl

Deskripsi Lokasi: Kawasan hutan Bukit Dingin membentang dari Kabupaten Empar Lawang
sarnpai ke Kota Pagar Alam dan rermasuk bagian dari pegunungan Bukit Barisan Selatan,
Ekcsistern di kawasan ind terdin dan tipe hutan hujan tropis perbukitan, hutan pegunungan
rerelah dan pegunungan tngg, Hanva sekitar 22,000 ha masih merupakan hutan alami baik
prmer dan sekunder, sedangkan ssanva sudah berubah menjadi semak belukar dan lahan
pertanian,  Sema dengan di kawasan lainnya, perambahan hutan menjadi areal pertanian
dan perkebunan serta alih fungs kawasan merupakan mazalah utama nesaknya atau kondisi
kritis hutan di kawasan ind.
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Biodiversitas Kunci: Kawasan Hutan Lindung Bukit Dingin berdekatan dengan kawasan
tutan Lincung Bukit Jarnbul Gunung Patah dan Gunung Dermpo, biodiversitas di kawasan ini
belurn banyak diketabul, namun diketahul sngkan keanekaragaman flora-fauna masih cukup
fingg dan cukup penting karena ditemukan spesies kunci seperti harimau Sumatera
(Panthero tigris sumatrae), tapir Asta {Tapirus indicus), Jenis lainnya vang dilindung saperti
siamang (Symphalangus symdactyius), ajag atau anjing hutan (Cuon aipinus), simpai (Preshytis
mefafophos) dan ungko SEhatera (Hvlobares apilis apilis), kambing hutan  Sumatera
(Copricomis sumaraensis), beruang madu [(Helarctos malayanus), rusa sambar {Rusa
umicolor), kijang (Muntiaous muntok) dan pada ahun 20010 melalui ekspedisl bukit banisan
ditermukan jenis vang disebut masyvarakar setempat dengan macan belukar atau secara ilimiah
dikenal dengan nama kucing emas (Perdofelis emminckii), jenis lain vang ditemukan katak
bertanduk (Polypedates preudotilaphus). berbagai jenis kupu-kupu yang dilindung antara lain
Troides vandepalli, Troides miranda, Troides brockiona. Dari kelompok Awves masih banyak
dijurmpal jems vang dilindung antara lain burung rangkong badak (Buceros rhinoceros), elang
brontok (Misaetus cirrhatus), bunung srigunting bukit (Dicrurus remifer) dan masih banyak lagi
jenis-fenis burung khas perbukitan dan dataran tinggi.
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Selain fauna, kawsasan ine juga memiliks keanekaragaman hayvat flora khas dacaran
tinggl basah Sumatera, Beberapa vepetasi pada tingkal pohon merupakan jenis vang dilin-
dungi seperti kelompok famili Dipterocarpaceas antara lainnya kelompok meranti-merantian
(Shorea spp.) antara lain merant udang, meranti merah, keruing (Dipterocarpus spp.). Jenis
dominan di hutan dataran pegunungan bawah dan tengah dapan dijumgpal jenis-jenis dand
famili Fagaceas, Louraceas, Moroceas, Lithocopus sp., Podocarpus sp., Cassia sp, Ficus hira,
Faeocarpus gordonigbunga rafflesia (Rafflesia amoldi) dan bunga bangkai (Amorphaphalius
titanum,} juga ditemukan di dalam kawasan ini, berbagai jenis begonia (Begonia spp.).
berbagal jenis barmbu (Bombusa spp. dan berbagai jenis anggrek.

Status Perlindungan: Eawasan hutan Bukit Dingin merupakan k2lompok butan register 273
dan telah dietapkan sebagal htan Brdung (HL) berdasarkan . SK Menten  Kehutanan
Mo, 3660/Menhut@@IKUH 201 4 tertanggal 8 Mei 2014, Hutan lindung ini mempunyai fungsi
pokok sebapgai perindungan sstem pemyvangga kehidupan untuk mengatur tata - air,
mencegah banjir, mengendalikan erosi. dan memelihara kesuburan taneh di areal sskitar
dan bawshannya di Empat Lawang dan Pagar Alam.
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Konservasi Gajah dan Harimau
di Sumatera Selatan
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4 Remeang Aksi Konservos Gg'nh e Harmau d Suenatera Selatan

4.1 RENCANA AKSI KONSERVASI GAJAH
DI SUMATERA SELATAN

ajah Surmatera (Eloffhe moaximus sumatranus (Temminck, 1847) merupakan salah
Gsam dan empat sub-gpeges gajah Asia, dan merupakan endemik Sumatera, Spesies

ind rerdafiar dalam Buku Merah (Red Dara Book) Lembaga Internasionsl Pelestaran
Alarm {(IUCH, Inremeional Union for Conservation of Marture) dengan status sangal [Erancam
kepunahan (Critically Endangerad). Sementara itu, Perjanjian Intemasional tentang perdaga-
ngan spesil flora dan fauna terancam punah (CITES) tahun 2000, mengkategorikan gajah
Sumatera ke dalam kelompok spesies vang sangat dilarang untuk diperdagangkan (Appendix
I} sejek tahun 1990, Hewan ini juga telah dilindungl berdasarkan Ordonansi Perlindungan
Binatang Liar Mo, 134 dan 226 tahun 1931 dan Surat Keputusan Mentan RI Mo, 327/1972
reoehartono er al, 20071, Kementenan Kehutanan Repubbk [ncdoresta juga sudah
mengeluarkan dokumen terkait Strategl & Rencana Aksi Korservasi Gajah (SRAK Gajak)
sejak tahun 2007 hingga 2017, Cleh karena itu, secara hukum, status perlindungan gaah
Sumatera sangat jelas dan kuﬁf&mh&r‘lﬂm etal., 2007,

Crajah Sumatera pada wmnumeya hidup di dataran rendah sampai dataran tinggl di
kawasan hutan hujan tropis Pulau Sumatera. Satwa ini merupakan spesses yang hidup
dengan pola matriarchal vang hidup berkelompok dan dipimpin oleh bet@h dewasa dengan
ikatan sosial yang kuat. Distribusi gajah Sumatera terdapat di berbagai tipe habitat seperti
hutan rawa gambut, hutan rawa, hutan detaran rendah, hutan perbukitan dan hutan
pengunungan bagian bawah, Daerah jelajah vang luas sekitar 50-100 kre®. dengan jalur relanf
tetap erutama pada kelompok gajsh betina, Wilayah jelajah yang luas ini dipengaruhi oleh
tubuhnya yvang besar dan jumlah individu dalam kelompok besar yvakni bisa mencapai lebih
dari 30 ekor lebih per-kelompok (Sukumar, 1993),

Pada wahun 2007, perkicaan populasi gajah Sumatera vang ar berkurang menpdi S00-
B0 individu, perhitungan tersebut juga mempertimbangkan banvaknya gajah bar vang
ditangkap dan dibawa ke Pusat Lathan Gafgh serta gajah vang mati akibat adanya konflik
dengan manusia dan perburuan, Mamun umlah ini diperkirakan terus menurun akibat
penangkapan, perburuan liar dan akibat adanyva konwverst butan, Pada burun waktu [985-
2007 diperkirakan populasi gajah Sumatera di alam berkurang lebih dari 50% (Gopala ef al.,

mia)a

Deforestasi dan degradasi hutan di Pulau Sumatera merupakan salah satu ancaman
vang signifikan terhadap kelestarian keanekaragaman hayet di pulau ini salah sarunya
hilangnya hutan sebagai habitat utama gajah yang menvebabkan berkurangnya jumlah
individu gajah Sematera (Azmi & Gunaryvadi, 20011; Mariat ef al., 2014), Deforestasi dinnudai
dengan maraknya pembalakan bar (flegal logeing) besar-besaran mulal 1930-an sampai
pembukaan HTI dan perkebuman kelapa sawit akhir tehun 1990 dan awal tahun 2000-an
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hingga saat ind. Hal tersebut mengakibatkan habitat gajah terfrapmentas vang king dikerahui
B5% populasi gajah Sumatera berada di luar kawasan konservasi, sehingga meningkatkan
kondlik antara pajah dengan manusia meningkat serta diperparah lagi masih maraknya
perebangan liar dan perambahan untuk mengkonversi hutan menjadi kawasan pertanian
dar, perkebunan, Selain i, pembakaran butan zerta dan perburusn bar gajah unfuk
dimanfaatkan gadingnya mdill} terjadi. Kondisi tersebut menyulitkan para pengambil
kebijakan dan ahli konservasi untuk melakukan manajemen konservasi gajah, karena adanya
tumpang tindib kegiatan dan perbedaan usidan alokast peruntukan lahan dari pihak-pihak
lain (Soeharono ef al,, 2007).

O samping itu juga, degradasi habitat vapg disebabkan oleh penebangan liar dan
perambaban serta kebakaran hutan cukup berpengaruh erhadap kelangsungan hidup gajah
Sumatera ind karena degradasi habitat akan mengurangi sumber pakan gajah, mineral dan air
vang mengakibatkan penurunan keseimbangan populasi gajgh dalam satu kelompok vang
menvebabkan tmgkat kompetiss untuk mendapatkan ruang, pakan bahkan reproduksi
rantiapillai & Widodao, 19931

Salah sam upayva untuk menvelamatkan gajah Sumatera sudah sejak sejak lama dibu-
ryikan digaungkan, namun kurang terintegrasi secara komprehensif dengan baik terutama
dari sisi rencana pengelolaan tata ruang dan terkesan berjalan dengan sendiri-sendiri. Oleh
karena itu peru dibuat sustu dokumen acuan pangelclaan konsarvasi gajah secara bersama
menjedi strategis uniuk dibuat dengan melibatkan berbagai multi para pemangku kepenti-
ngan {stakeholders) yang terkait yvang diharapkan dapat menjadi acuan dalam rangka menye-
lamatkan dan melestankan gajah Sumatera di alam terutama dalam menentukan kantong
habitat untuk ruang hidup satwa langka ind besenta rencana aksinya di kawasan bentang alam
surnatera =elatan.

4.1.1 Permasalahan vang Ada tentang Potensi Konflik Gajah pada
Kantong Habitatnya g

8. Meningkamva potensi kordiik antara gajah dan manusia di wilavah pembangunan yang
berada di sekitar habitat mereka.

b. Komdisi habitat gajah vang banyvak terfragmentasi karena adanya konverst hutan dan
membantuk kantong-kantong habitat yang tersolasi, sehingga populasi gajah Sumatera
berada di luar kawd8n konservasi. Sehingga kondisi tersebut rawan terhadap konflik
dengan masyarakat, perburuan dan konflik karena berada diluar konsentrasi jauh dari
pengavwasan para pols hutan ataupun petugas lapangan dan pihak permenntah lainoya,

¢.  Kesadaran masyarakat yvang masih rendah mengenai perlindungan tumbuhan dan satwa

liar khususnyva gajah Sumarera. dan menganggap persepsi masvarakar bahwa gajah
aidalah sebagai hama atau musuh masih sangat lues.

—a
Identifikas don Pemetaan Kantong-kantong Habitar Gajah dor Morimau of Sumotera Selatan -
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d. Kurang tegasnya penegakan hubkumn terbadap para pelanggar hukum pemburg dan

pelaku perdagangan gading gajah belum optimal, dan yang lainnya belum membual
afek jera.

£,  Kebakaran hutan dan laban gambut diikur kabut azap yang disebabkan oleh perusahaan
HT {terkait peruasan perkebunan dan HTI) dan keglatan sonor oleh masyarakat dan
HTI terutama di musim kemarau serta perduasan perkebunan dan HTT menyebabkan
degradasi hutan khususnya kerusakan hutan dan atau lahan gambut dan serta memper-
sempit daerah jelajah gajah.

f.  Akses vang terbuka masuk dalam kawasan hutan di beberapa kantong habitat.
4.1.2 Rekomendasi Penyelesaian Permasalahan

a. Membangun koridor satws, meningkatkan koneksitas untuk menghubungkan kantong
habitflvang satu dengan kantong habitar vang lain, Mengembangkan skenario pengslo-
laan mitigasi ko@Ek untuk menyelarnatkan gajah vang sakit, bermasalah ataupun
tersezatterjebak, rermasuk di dalamnya adalsh melalul relokasi, translokas dan pene-
tapan kawasan-kawasan pelepas-baran alami yang diterima oleh berbagal pemangku
kepentingan.

b, Bekenasama dengan pemerniah yang terkan sepermi BESDA untuk membangun unit-
unit perindungan gajah Sumatera di unit-unif@pada beberapa konsesi HTI1 dan atau
perkebunan perusahaan vang dilalui jalur gajah yang dikelola cleh masyarakat, Lembaga
Swadaya Masyarakat (L5M) dan pemilik lahan untuk melndung populasi gajah yang
berada diluar kawasan konservasi, serta untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya perlindungan flora-fauna khususnya gajah Sumatera serta habitatmiya,

o, Memperkuat dasar hukum dengan meningkatkan status hukum@ untuk membuar efek
jera dan mendorong peningkatkan kapasitas dan wewenang aparat penegak hukum
terkait dalam penegakan hukum terhadap perburuan dan perdagangan ilegal gading
gajah vang optimal dan memberikan efek jera. B

d. Membentuk umit-unit satgas APl dan mengaak Masyarakar berparnmpasi dalam
penanggulangan kebakaran (sdanya Masyarskat Peduli Api, Penyuluhan, Pelatihan
Femadaman Kebakaran). Mendorong tata kelola api dan asap pada tingkat desa sacara
sistematis, diavwali dengan membuat kelembagaan Masvarakat Peduli Api (MPA) vang
sudah dibentuk pada pemerintaban desa, Harapan kedepan desa bisa secara mandin
melakukan pengendalian kebakaran hutan dan lahan di wilayah desa dan kEawasan
hutan sekitarnya, yang erhubung secara werpadu dengan satgas vang ada pada level
&Earﬁaian. kabupaten dan provirs,

e, Pengkayaan jenis vegetad rumpll dipinggir sungai dan penanaman jenis tanaman pakan
alami gajah vang ahan terhadap kebakaran pada jalur jelajah gajah,

_ Cretavia Susilmueat, dkkb,
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.  Melakukan monitonng bersama dan melakukan studt mengenal anabisg  kesesuaian
habitat, dava dukung habitar dan monitoring jalur pergerakan gajah serla estimasi popu-

lasi gajah.

g Menstapkan tata ruang yang mendukung konservasi gajah secara khisus melalui Per-
aturan daerah, Rencana aks  disstiap kantong habitat vang telah ditentukan menjadi
dokumen acuan pembangunan di tngkat tapak bagl zemua pihak vang terkait.

4.1.3 Usulan Strategi dan Rencana Aksi Konservasi Gajah di Sumatera

Selatan, 2017 - 2021

1. Kantong Habitat/Kelompok Hutan: Benakat Semangus
= z y ; It kanore L ke
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Usolan K=giantan

Waktu Stakeholder

Target Hasil

IndikatonUkiaran
Keberhasilan
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5. Kantong HabitatKelompok Hutan: Mesuji
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Lisialan Kegiatan
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8. Kantong Habitat'Kelompok Hutan: Sugihan Simpang Heran
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# Tabal dengan warna latar abu-abu: kantong habitat yang tinggl terhadap ancaman
paters konfhk gajah.

# Tabel dengan wama latar putih: kantong habitat namun sebagian datarva masth
kurang lengkap

- Chetavia Susilmwead, dkk
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4.2 RENCANA AKSI KONSERVASI HARIMAU
DI SUMATERA SELATAN

Harimau Sumatera (Porchera rigris sumaniee) sejak tabun 1996 dikategorikan sebagai zangat
terancam kepurfghan (orfically endongered) oleh IUCN dan keberadasnnya telah dilindung
Undang-undang melalyi Peraturan Pemenntah Mo, 7 Tabun 1999 tentang Pengawetan Jepis
Tumbuhan dan Satwa. Harimau Sumatera merupakan predator wama di ekosister@ hutan
Surmatera yang  keberadaannya sernakin  lama  semakin berkurang, Satwa ini mudah
beradaptasi dengan kondisi Enghungan tempat tnggalnya di alam bebas, sepanjang tersedia
cukup mangsa dan sumber air. Khusus di kawasan hutan Sumaters Selatan dapat dijumpai
mulai dari hutan hujan dataran rendah hingga ke dataran tngg, dengan menghurni
berbagai jenis habitar seperti hutan rawa gambut hangrove, ugan porea, hutan primer,
hutan sekunder, perkebunan kelapa sawit dan HTI, hingga belukar terbuka. Pakan utama
harimau Sumatera adalah dari suku Cervidae berukuran besar dan Suidae {Seidensticker
1986), seperti rusa sambar (Rusa wnicolor), kijang (Muntiacus mumgok). dan babd hutan
l,’Suss:ﬁl{u] {Wikisono 2005

Deforestasi dan degradasi hutan merupakan sal{ffEatu ancaman utama terhadap
kelestarian keanekaragaman hayati di pulau Sumatera, Hilangnya hutan yang cukup luas
dan cepat pada dasavarsa terakhir menyebabkan luas habitat harimau berkurang dan
terfragmentasi menjedi bagian-bagian kecil vang terpisah satu dengan yang lain. Holmes
(2003} memperkiraka@hampir 6,700,000 hektar wispan hutan elah menghilang dan pulau
iri antara [9B5-1997. Saat ini populasi hanmau Sumatera dialam diperkirakan hanya tinggal
sekitar 400 ehhindividu yang tersebar dibeberapa kawasan hutan yang terfragmentasi karena
berbagai sebab rerutama penebangan dan korwersi hutan sehi@ga jika ndak dilakukan
masukan dan pengelolaan vang tepat, maka ada kemungkinan sub spesies harimay yang
tersisa di Indonesia ini diyakini bakal punah dalam wakiu yang tidak terfalu lama.

Kegiatan alih fungsi kawasan hutan untuk tujuan pembangunan seperti pembukaan
perkebunan dalam skala vang luas, Hutan tanaman Industed, pertambangan, dan perluasan
pemukiman fransmigrasi mengakibatkan fragmentasi habitat, vang pada akhimys memicu

potensi kenflik antara manuzia dan harimau. Hal lainnya vang bisa mengancam
kebesﬁia.n hanmau Sumatera yaitu perburuan dan perdagangan ilegal harmau Sumatera.

Upava untuk menyelamatkan hammau Sumatera sudah ssjak lama digaunghan dan
sacara terus-menerus dilakukan oleh permenntah dan berbagai pihak vang peduli terhadap
pelestarian satwa liar.

Oleh karena i dokumen acusn pengelolsan konservas barmau menjadi strategts
Bvuk dibuar dengan melibatkan berbagal para permangku kepentingan {stakeholders) yang

dibarapkan dapat menjadi acuan dalam rangks menvelamatkan dan melestarikan harimat
sSumatera di kawasan bentang alam Sumatera Selatan.

—a
Identifikas don Pemetaan Kantong-kantong Habitar Gajah dor Morimau of Sumotera Selatan -
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4.2.1 Permasalahan yang Ada tentang Potensi Konflik Harimau pada

Kantong Habitatnya

Meningkamya poens konflik anfara sarwaliar seperti hanmau dan manusa diwilayvah
pembangunan yvang berada di sekitar hakntat mereka.

Keberadsan populasi harimau Sumatera diluar kawasan konservasi mempunyei potens
konflik dengan masyarakat dan poersi perbunian vang besar karena berada diluar korssi-
tras pengawasan para polisl hutan dan atau pemigss lapangan instansi permerintab
maupun para pihak yang menandh kepadulian terhadap hanmau. 8

Kesadaran masyarakar yang masih rendah mengenai perindungan tumbuhan dan sanva

liar serta kurang tegasnya peregakan hukum terbadap para pemburu dan pelaku
pedapangan harmau Surmatera,

4.2.2 Rekomendasi Penyelesaian Permasalahan

i.

Membangun kondor satwa untuk menghubungkan  kantong habital yang sani dengan
kantong habirat yang lain.

Mengembengkan scenano pengelolaan mitigasi kenflik uniBmenyelamatkan harimau
yang sakit, bermasalah ataupun tersesatierjebak melalul ralokasi, translokasi dan pe-
netapan kawasan-kawasan pelepas-liaran alami vang diterima oleh berbagai pemangku
kepentingan.

Membangun unat-unit perlindungan hanmau Sumatera pada beberapa konsssi HT1 dan
atau perkebunan yang dilalui jahur gajah untuk melindungl populasi harimau vang berada
diluar kawasan konservasi.

Mendoreng peningkatkan kapasitas aparat penegak hukum dalam penegakan hukum
terhadap perburuan dan perdagangan ilegal spesmen hanmau vang optimal dan
memberikan efek jera.

Melakukan monitorng bersama dan melakokan studi mengenal anabisis  kesesuaian
habitat, daye dukung habitat dan monitoring jalur pergerakan  harimau serta estimasi
populas hardmau.

Menetapkan tata ruang vang mendukung konservasi harimau secara khusie melalut
peraturan daerah, Bercana aksl o sedap kantong habbiat vang telah ditentekan menjadi
dakumen acuan pembangunan di ingkat tapak bagl semua pihak yang rerkair.
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4.2.3 Usulan Strategi dan Rencana Aksi Konservasi Harimau
di Sumatera Selatan, 2017 - 2021

+ Tabel dengan wama latlar abu-abu: kantong habitat yvang tnge terhadap ancaman potensi

konflik harirnan,

» Tabel dengan warmna latar putih: kantong habitar yang cukup tinggi keberadaan harimau
narmun sebagian datanya masth kurang lengkap

1. Kantong HabitatKelompok Hutan: Sembilang Lalan
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Ulsaslam t#u‘iurﬁu

3. Kantong HabitatKelompok Hutan: Jambul Manti Patah
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5. Kantong HabitatKelompok Hutan: Taman MNasional Kennel Seblat
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7. Kantong Habitat'Kelompok Hutan: Saka Gunung Rava
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